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BAB I 

PENDAKULUAN

1, PandanRan Umum

Kalau diperhatikan keadaan negara Indonesia de- 

wasa ini, maka jelas bahwa negara Indonesia sedang gi- 

at-giatnya melaksanakan pembangunan di segala bidang 

dan di segala aspek kehidupan, terutama pembangunan di 

bidang ekonomi, Sekarang pemerintah telah memberikan 

kesempatan seluas-luasnya kepada pihak swasta untuk 

berkembang dan berperan aktif dalam rangka meningkat- 

kan pertumbuhan ekonomi, memperluas kesempatan kerja 

dan meningkatkan pendapetan mas'yarakat. Untuk itu peme 

rintah telah memberikan banyak kemudahan dan berbagai 

fasilitqs kepada pihak swasta, sehingga telah banyak 

tumbuh berbagai perusahaan swasta dengan segala macam 

usahanya, baik perusahaan besar, sedang, maupun kecil.

Tujuan dari perusahaan adalah mencari keuntung- 

an semoksimal mungkin. Bagi perusahaan industri, masa- 

lah yang berhubungan dengan oroduksi adalah sangat me- 

nentukan bagi tercapainya tujuan tersebut. Hal ini di- 

sebabkan oleh karena sebagian besar harta perusahaan 

tertonam di dalamnya, maka tidnklah mengherankan apabi 

la pimpinan perusahaan akan lebih besar mencurohkan 

perhatiannya pada masalah ini.
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Suatu perusahaan yang bertujuan mencari keun- 

tungan selalu menginginkan agar perusabaannya dapat 

bekerja dengan seefisien dan seefektif mungkin, menja- 

ga kontinuitas usaha dan berusaha mengembangkan usaha 

yang baik di masa mendatang. oetiap rencana di samping 

memberi harapan positif, juga mengandung resiko-resiko 

yang cukup besar pengaruhnya bagi kelansungan hidupper 

usahaan tersebut. Oleh karena itu jika suatu perusaha

an meirounyai rencana yang baik namun tidak diikuti de

ngan pengendalian yang memadai, maka apa yang direnca- 

nakan tersebut akan sukar menjadi suatu kenyataan. 

Dalam rsngka oengendalian itu dibutuhkan pengawasan 

terhadap hal-hal yang terjadi pada perusahaan setiap 

saat, Tentu saja Dengawasan pada perusahaan kecil dan 

perusahaan besar tidok snma, Bagi perusahaan kecil pirn 

pinan oerusnhaan tidak memerlukan banyak formulir un

tuk pencatatan transaksi-tranaaksinya yang terjadi di- 

dalam perusahaan, juga pengendalian internnya mudah di 

lakukan dengan pengawasan secara langsung.

Tetapi hal demikian tidaklah mudah dilaksanakan pada 

perusahaan yang telah berkembang pesst, karena selain 

jumlah produksinya bertambah, jumlah karyawannyapun 

bertambah, Hal ini menambah kompleksnya persoalan peng 

awasan dalarr. perusahaan.

Sebagai syarat adanya pengendalian intern yang



memadai adalah adanya struktur organisasi yang memisoh 

kan tanggung jawab-tang^ung jawab fungsional secara te 

pat, adanya sistem wewenang dan nrosedur pembukuon 

yang baik, adanya praktek-praktek sehat yang harus di- 

jalsnkan di dalam melakukan tugas-tugas dan fungsi- 

fungsi setiar> bagian dalam organisasi dan adanya suatu 

tingkat kecakapan negawai yang sesuai dengan tanggung 

j aw abny a .

Berdasarkan hasil penelitian oenulis pada peru

sahaan kemeja " X 11 ini, ternyata dalam aktivitas pro

duksi perusahaan tersebut terdapat beberapa kelemahan 

pada pengendalian internnya yang disebabkan oleh ada

nya sistem dan orosedur produksi yang kurang memadai 

dimana ditemukan adanya perangkapan fungsi antara bagi 

an pembelian dengan gudang bahan baku dan penolong, ba 

gian penjualan dengan gudang barang jadi, kurang dilak 

sanakannya suatu sistem pencatatan atau laporan tertu- 

lis yang teratur dan sistematis selama proses produksi 

serta kurangnya pengawasan terhadap mutu basil produk

si perusahaan. Semua itu akan membuka kesempatan dan 

kemungkinan terjadinya berbagai bentuk penyelewengan, 

kecurangan maupun kekeliruan yang merugikan perusahaan. 

Oleh karenanya dicoba untuk mencari jalen keluar agar 

kerugian perusahaan selama ini dapat ditekan, yaitu de 

ngan menyeimurnakan sistem dan prosedur produksi, se~
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hingga diharapkan nengendalian intern dapat dilaksana

kan lebih baik lagi demi menunjang keberhasilan perusa 

haan dalam usahanya, baik di masa sekarang maupun di 

masa yang akan datang.

2, Pen.jelasan Judul

Judul skripsi ini adalah "PERBAIKAN SISTEM DAN 

PROSEDUR PRODUKSI DALAM RANGKA MENINGKATKAN PENGENDALI 

AN INTERN PADA PERUSAHAAN KEMEJA 'X' DI MALANG".

Adapun penjelasan per-kata-nya adalah sebagai berikut :

Perbaikan berarti pembetulonj hal (perbuatan, usaha

dan sebagainya) memperbaiki; dalam keadaan men- 

jadi baik,

Sistem berarti suatu jaringan prosedur-prosedur yang 

erat hubungannya satu sama lain, yang disusun 

menjadi satu kesatuari untuk melaksanakan suatu 

aktivitas utama perusahaan.

Prosedur adalah suatu urutan tindakan atau kegiatan 

tata usaha yang biasanya menyangkut beberapa pe 

tugas dalam satu atau beberapa bagian dan yang 

ditetapkan untuk pelaksanaan suatu transaksi 

perusahaan yang terjadi berulang-ulang secara 

seragam,

Produksi adalah salah satu aktivitas perusahaan dalam
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• rangka penciptaan atau penambahan faedah.

Meningkatkan berarti menaikkr.n (derajat, taraf dan se- 

bagainya); mempertinggi; memperhebat.

Pengendalian Intern itu meliputi rencana organisasi 

serta semua metode dan ketentuan-ketentuan yang 

terkoordinir yang dianut dalam perusahaan untuk 

melindungi harta miliknya, memeriksa. kecermatan 

(accuracy) dan seberapa jauh data akuntansi da

pat dipercayn, meningkatkan efisiensi usaha dan 

mendorong ditaatinya kebijaksanaan perusahaan 

yang telsh digariskan,

Perusahaan Kemeja "X" di ‘'al«n£ adalah nama perusahaan 

dan tempat dimana penulis melakukan penelitian*

Jadi secara keseluruhan pengertian daripada judul ini 

adalah perbaikan atau pembetulan sistem dan prosedur 

produksi yang diternpkan oleh perusahaan kemeja "X" se 

lama irti dalam rangka meningkatkan pengendalian intern 

dengan tujunn untuk melindungi hcrta milik perusahaan, 

memeriksa ketelitian dan kebenarsn data akuntansi, me- 

ningkafcknn efisiensi usaha dnn membantu menjaga dipa- 

tuhinya kebijaksanaan perusahaan yang telah ditetapken 

terlebih dahulu,

3. Alasan Pemilihan Judul

Sebagaimana diketahui bahwa bagi perusahaan in-



6

dustri, aktivitas produksi sangat menentukan bagi ter- 

capainya tujuan perusahaan, maka perlu adanya pengenda 

lian intern yang da~>at diandalkan.

Setelah penulis mengadakan penelitian pada per

usahaan " X n di. Kalang yang memproduksi kemeja pria 

dan anak-anak, maka dapnt ditarik kesimnulan dari pene 

litian tersebut bahwa dalam perusahaan 11 X ” tersebut 

terdapat kelemahan pengendalian intern dimana terdapat 

perangkapan fungsi antara bagian pembelian dengan gu-
*

dang bahan baku dan penolong, bagian penjualan dengan 

gudang barang jadi, kurang dilaksanakannya suatu sis

tem pencatatan atau laooran tertulis yang teratur dan 

sistematis selama proses produksi serta kurangnya peng 

awasan terhadap mutu hasil produksi perusahaan.

Hal ini disebabkan karena sistem dan prosedur produksi 

yang kurang memadai.

Berdasarkan h8l tersebut di8tas penulis merasa 

terdorong dan akhirnya memutuskan untuk memilih judul 

tersebut yang diharapkan dapat memberikan gambaran dan 

pembahasan mengenai manfaat sistem dan prosedur produk 

si untuk meningkatkan pengendalian intern, sehingga da 

pat diperoleb suatu aktivitas produksi yang terkenda-

li sec$ra efektif dan efiaien'.

4. Tujuan Penyusunan
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Penyusunan skripsi ini bertujuan untuk menerap- 

kan teori-teori yang telah penulis peroleh selama du- 

duk di bangku kuliah, sehingga diharapkan dapat memper 

luas cakrawala pengetahuan penulis.

Di samping itu penulis juga bertujuan untuk mem 

berikan gambaran kepada pihak perusahaan tentang roanfa 

at dan pentingnya sistem dan prosedur produksi yang me 

raadai untuk pengendalian intern terhadap aktivitas pro 

duksi perusahaan tersebut, Dengan gambaran tersebut di 

harapkan dapat memberikan manfaat, baik bagi perusaha

an dalam mengadakan evaluasi terhadap sistem dan prose 

dur produksi yang diterapkannya selama ini, maupun ba

gi pembaca sebagai bahan pertimbangan dalam memecahkan 

masalahnya.

5* Sistematika Skripsi

Skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab, dengan 

urutan sebagai berikut :

Bab 1. Pendahuluan

Bab ini merupakan pengantar yang memberikan 

penjelasan tentang pandangan umum, penjelasan 

judul, alasan pemilihan judul, tujuan penyu

sunan, sistematika skripsi serta metodologi 

dalam penyusunannya, Dalam metodologi ini di- 

kemukakan pula tentang permasalahan, hipotesa
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kerja, scope analisa serta prosedur pengumpul 

an dan pengolahan data.

Bab II. Landasan Teori

Bab ini merupakan uraian teoritis mengenai 

pengertian sistem dan prosedur, pengertian, 

tujuan dan fungsi sistem akuntansi, pengerti- 

an dan tujuan pengendalian intern, unsur-unsur 

pokok dari pengendalian intern yang memuaskan, 

pengertian produksi dan beberapa pengertian 

umum lainnya, pengertian proses produksi, pro 

sedur pengawasan produksi yang meliputi prose 

dur pengawasan order produksi khusus dan pro

sedur pengawasan order produksi berulang, for 

mulir-formulir yang dipergunakan dalam prose

dur pengawasan order nroduksi khusus.

Bab III, Keadaan Perusahaan

Dalam bab ini penulis akan menguraik8n gambar 

an perusahaan secara umum yang meliputi : se- 

jarah perusahaan, lokasi perusahaan, struktur 

organisasi perusahaan, job description, gam

baran kegiatan produksi, tujuan perusahaan, 

dan prosedur proses produksi.

Bab IV. Pembahasan Teoritis dan Praktis

Dalam bab ini dibahas tentang permasolahan 

yang ada di perusahaan yaitu yang meliputi
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pembahasan permasalahan, pemecahan masalah 

dan pengujian hipotesa.

Bab V. Kesimpulan dan Saran

Bab ini merupakan kesimpulan atas bab-bab se- 

belumnya dan saran yang diberikan oleh penu

lis,

6 . Ketodologi

6.1. Pe.rmas8lahan,

Perusahaan kemeja M X " di Malang jika ditinjau 

dari umur berdirinya dapat dipandang masih relatif mu- 

da, yaitu sekitar 9 tahun, sehingga masih banyak hal- 

hal yang perlu mendapat perhatian untuk penyempurnaan 

sesuai dengan perkembangan perusahaan tersebut.

Produksi merupakan salah satu aktivitas perusa

haan yang snngat penting, sebab sebagian besar dari 

harta perusahaan tertanam di dalamnya, sehingga pengen

dalian intern di bidang produksi amatlah perlu.
\

Berdasarkan oenelitian yang penulis lakukan, ma 

ka penulis dapat menyimpulkan bahwn masalah yang se- 

dang dihadapi oleh perusahaan ini adalah lemahnya atau 

kurangnya pengendalian intern yang disebabkan oleh ada 

nya sistem dan prosedur produksi yang kurang memadai. 

Adapun permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan kerne 

ja " X " tersebut adalah sebagai berikut :
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- Lemahnya pengendalian intern yang disebabkan 

oleb ndanya perangkapan fungsi antara bagian 

pembelian dengan gudang baban baku dan peno- 

long, bagian penjualan dengan gudang barang 

jadi, sebingga rnengakibatkan terjadinya berba 

gai nacam penyelewengan dan kecurangan yang 

merugikan perusahaan,
•

- Kurangnya pengawasan selama proses produksi, 

sebab kurang dilaksanakannya su8tu sistem pen 

catatan atau laporan tertulis yang teratur 

dan sistematis, tetapi kebanyakan hanya dilak 

sanakan secara lisan, Hal ini menyebabkan se-

• ring terhambatnya proses produksi dan kurang

nya internal check antara bagian-bagian yang 

saling berhubungan,

^ Kurangnya pengawasan terhadap mutu hasil pro

duksi perusahaan, karena adanya beban tugas, 

wewenang dan tanggung jawab kepala bagian pro 

duksi yang terlalu banyak dan rumit, sebingga 

ia tidak mampu melaksanakan semua tugasnya se 

bagaimana mestinya. Hal ini rnengakibatkan ke- 

rugian bagi perusahaan, sebab menyangkut ke- 

percayaan langganan terhadap nama baik perusa 

haan.

Hal tersebut di atas disebabksn oleh karena sistem dan
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prosedur produksi di perusahaan tersebut yang kurang 

memadai dan masalah ini perlu ditanggulangi.

6.2. Hipotesa Kerja,

Dengan melaksanakan sistem dan prosedur produk

si yang cukup memadai akan dapat meningkatkan pengenda 

lian intern dan mengurangi terjadinya penyelewengan, ke 

curangan dan kekeliruan. Untuk itu perlu dilakukan per 

baikan-perbaikan pada struktur organisasi perusahaan 

dan job descriptionnya serta prosedur proses produksi.

Usaha-usaha perbaikan di atas diharapksn dapat 

membantu perusahaan dalam rangka meningkatkan pengenda 

lian internnya, sehingga segala bentuk penyelewengan, 

kecurangan dan kekeliruan yang terjadi selama ini da

pat teratesi dengan baik.

6.3. Scope Analisa.

Untuk mempermudah dan menyederhanakan permasa - 

lahan yang telah diutnrakan, maka diperlukan pembatas- 

an-pembatasan sebagai berikut :

- Yang dimaksud dengan sistem dan prosedur pro

duksi di sini hanya terbatas pada prosedur 

proses produksi saja.

- ^engendalian intern di sini hanya meliputi 

struktur organisasi, prosedur-prosedur don
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pencatatan.

6,4* Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data.

- Survey pendahuluan.

Bermaksud untuk meminta keterangan secara ter 

tulis maupun lisan mengenai gambaran umum per 

usahaan, di samping itu juga bermaksud untuk 

mencari dan menemukan permasalahan yang diper 

lukan untuk pembahasan serta memahami hal-hal 

lain yang berbubungan dengan permasalahan ter 

sebut.

- Survey kepustakaan.

Penulis di sini mempelajari literatur-litera- 

tur yang berbubungan dengan permasalahan di 

dalam skripsi ini. Datanya diperlukan sebagai 

landasan teoritis dalam pembahasan*

- Pengumpulan data,

Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan 

wawancara dan diskusi dengan petugos - petugas 

perusahaan, dengan memeriksa buku-buku perusa 

haan beserta data nenaukungnya,

- Analisa dan penyuaunannya.
*

Kemudian data yang telah diperoleh dari hasil 

survey tersebut dianalisa dan dibandingkan de
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ngan dasar teoritis kepustakaan.

Dari perbandingan ini kemudian ditarik kesim

pulan .dan saran.



LAKDASAN TEORI

BAB II

Dengan banyaknya perusahaan industri yang ber- 

operesi dewssa ini, maka timbul persaingan antar peru

sahaan. Kengingat hal ini, maka pimpinan perusahaan ha 

rus berhati-hati dalam menetapkan kebijaksanaannya, ter 

utama yang menyangkut produksi. Dengan demikian sistem 

dan prosedur produksi yang memadai perlu diterapkon. 

Karena besar kecilnya perusahaan tidak sama, maka per

lu ditetapkan sistem dan prosedur produksi yang tepat, 

sebab sistem dan prosedur produksi di perusahaan yang 

satu belum tentu tepat untuk perusahaan yang lain,

Jadi pimpinan perusahaan berkepentingan untuk mengeta- 

hui keadaan dalam perusahaan yang dipimpinnya.

Dalam perusahaan kecil, pimpinan dapat langsung 

turun tangan mengurusi pekerjaan setiap bagian, sehing 

ga dapat mengetahui keadaan perusahaan secara langsung, 

Tetapi jika perusahaan bertumbuh, maka pimpinan memer- 

lukan orang lain untuk mengurusi pekerjaannya, sehing

ga terjadi pendelegesian tugas dan wewenang dari pim

pinan kepada orang-orang lain. Dengan demikian pimpin 

an membutuhkan alat atau sarana untuk mengadakan peng- 

awasan dan untuk mengetahui kemaiuan yang dicepainya. 

Kebutuhan ini dapat dipenuhi dengan sistem akuntansi

14
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yang direncenakan dengan baik dan cukup memadai.

1• Pengertian Sistem dan Prosedur

Pengertian mengenai sistem dan prosedur banyak 

dinyatakan oleh banyak pengarang dengan definisi mere- 

ka m 8sing-masing, tapi nada pokoknya definisi itu meli 

puti hal yang sama, Cecil Gillespie dalam bukunya yang 

berjudul "Accounting Systems Procedures and Methods1' 

mengemukakan pendapat dari Richard F. Neuschel tentang 

sistem dan prosedur sebagai berikut :

A system is a network of related procedures deve

loped according to one integrated scheme for per

forming a major activity of the business.'*'

A procedures ... is a sequence of clerical opera

tions, usually involving several people in one or

more departments, established to ensure uniform ban

2
dling of a recurring transaction of the business.

Jadi menurut definisi di atas, betaoa erat hu- 

bungan antara sistem dan prosedur, dimana rangkaian da 

ri prosedur tersebut membentuk suatu sistem sesuai de-

Cecil Gillespie, Accounting Systems Procedures 
and Ketnods, Third Edition, Prentice Hall of India, 
1 9 8 5, balaman 2.

2
Ibid, balaman 2,
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ngan fungsinva. Jadi ada berbagai aktivitas utama yang 

masing-masing merupakan kelompok prosedur tersendiri 

yang berbubungan erat satu sama lain.

Adapun contob aktivitaa utama adalah :

- ^enjualan dan penagihan uang dari penjualan

- Pembelian dan pembayaran untuk pembelian ter

sebut

- Pencatatan waktu dan nenggajian

- Produksi dan pembukuan biaya.

2, Pengertian. Tu.iuan dan Fungsi Sistem Akuntansi

■Drs. Hadori Yunus dalam bukunya yang berjudul 

"Sistem Akuntansi” memberikan penjelasan mengenai Sis

tem Akuntansi demikian :

Sistem Akuntansi atau sering juga disebut sebagai 
organisasi administrasi ialah suatu alat yang dipa 
kai untuk mengorganisir atau menyusun, mengumpul- 
kan dan mengikbtisarkan keterangan-keterangan yang 
menyangkut selurub tranaaksi-transaksi perusahaan 
dimana para pegawai, kegiatan-kegiatan, ba h a n - b a 
han, mesin-mesin dapat disatupadukan sedemikian ru 
pa, sebingga pengawasan (dalam arti luas) dapat di 
jalankan dengan sebaik-baiknya.3

i
Yang dirnaksud dengan pengawasan di sini dapat 

dilakukan baik oleh pihak intern maupun ekstern sesuai 

dengari kebutuhannya masing-masing.

3
Hadori Yunus, Sistem Akuntansi, BPFE Universi- 

tas Oajah Mada, Yogyakarts, 1961, balaman 1.
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Sedangkan pengertian sistem akuntansi menurut 

Howard F. Stettler dalam bukunya yang berjudul "Sistem 

Based Independent Audits" yang dikemukakan oleh Drs. Za 

ki Baridwan dalam bukunya "Sistem Akuntansi Penyusunan 

Prosedur dan Metode" mengatakan :

Sistem akuntansi adalah formulir-formulir,buku-bu- 
ku catatan, prosedur-prosedur dan alat-alat yang 
digunakan untuk mengolah data yang berhubungan de
ngan usaha suatu perusahaan dengan tujuan untuk 
menghasilkan umpan balik dalam bentuk laporan- la
poran yang diperlukan oleh manajemen untuk menga- 
wasi usahanya, dan bagi pihak-pihak lain yang ber- 
kepentingan seperti pemegang saham, kreditur dan 
lembaga-lemb8ga pemerintah untuk menilai hasil ope
rasi perusahaan.4i

Definisi ini lebih menekankan bahwa sistem akuntansi 

terdiri dari beberapa elemen, yaitu :

1, Formulir

2, Buku catatan

3 . Prosedur-prosedur

4. Alat-alat,

Dari kedua definisi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa sistem akuntansi adalah rangkaian prosedur yang 

berhubungan erab dan merupakan 3uatu alat untuk memban 

tu pihak pimpinan dan pihak luar dalam melakukan peng-

Zaki Baridwan, Sistem Akuntansi Pen^u3unan Pro 
sedur dan Metode. Akademi Akuntansi YKPN, Yogyakarta , 
Edisi Ketiga, 1985, halaman 4.
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awasan dan pengendalian sehubungan dengan aktivitas 

suatu perusahaan, sehingga dengan menggunakan elat ini 

diharapkan dapat diperoleh informasi yang dapat diguna 

kan untuk menentukan kebijakaanaan perusahaan.

Seperti kite ketahui. bahwa jenis, bentuk dan be 

sarnya perusahaan berbeda-beda, maka sistem akuntansi 

yang akan disusun untuk suatu perusahaan tidak akan sa 

ma dengan perusahaan lainnya. Tetapi pada dasarnya pe- 

nyusunan sistem akuntansi untuk suatu perusahaan mempu 
j

nyai beberapa tujuan utama yang harus dipertimbangkan
i

baik-baik,

Tujuan penyusunan sistem akuntansi menurut Gillespie 

adalah sebagai berikut :

]. To improve the information provided by the sys
tem, in quality, timeliness, or structure of 
the information.

2. To improve the accounting control and internal 
check, that is, to improve the dependability of 
accounting information and to provide complete 
records of accountability for the protection of 
the assets of the business.

3. To decrease the clerical cost of keeping the re 
cords,5

Hal tersebut juga didukung oleh oendanat Drs, Zaki Ba- 

ridwan yang mengemukakan tujuan penyusunan sistem akun 

tansi sebagai berikut :

Cecil Gillespie, op cit. halaman 7.
5
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1. Sistem akuntansi yang disusun itu harus meme
nuhi prinsip cepat yaitu bahwa sistem akuntansi 
iiarus mampu menyediakan data yang diperlukan te 
pat pada waktunya dan dapat memenuhi kebutuhan.

2. Bistem akuntansi yang disusun itu harus meme
nuhi prinsip aman yang berarti bahwa sistem 
akuntansi harus dapat membantu menjaga keamenan 
harta milik perusahaan. Untuk dapat menjaga bar 
ta keamanan milik perusahaan maka sistem akun
tansi harus disusun dengan mempertimbangkan 
prinsip-prinsip pengawasan intern.

3. Sistem akuntansi yang disusun itu harus meme
nuhi prinsip murah yang berarti bahwa biaya un
tuk menyelenggarakan sistem akuntansi itu harus 
dapat ditekan sebingga relatif tidak mahsl.°

Dalam mempertimbangkan penyusunan sistem akun

tansi maka ketiganya harus diperhatikan, sebingga ti

dak sampai terjadi salah satu tujuan diabaikan.

Adnpun fungsi sistem akuntansi menurut Hadori 

Yunus dalam bukunya yang berjudul "Sistem Akuntansi (Ac 

counting Systems)" adalah sebagai berikut :

a. Untuk menentukan basil daripada pelaksanaan ope 
rasi perusahaan,

b. Untuk dapat mengikuti jalannya harta, hutang dan 
modal perusahaan,

c. Untuk melaksanakan sesuatu kegiatan perusahaan 
misalnya membeli bahan, mengambil bahan dari gu 
dang, membayar gaji, menjual barang dan lain-la 
in,

d.tUntuk mempermudah perencanaan kegiatan-kegiatan 
perusahaan, follow up pelaksanaannya dan perba- 
ikan dari rencana-rencana serta pelaksanaan 
yang kurang tepat.'

Drs. Zaki Baridwan, Akuntan, op cit, hal. 7.

Hadori Yunus, op cit, balaman 3.
7
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Dari bebera^a fungsi tersebut, sebenarnya fungsi sis

tem akuntansi termanifestasi di dalam bentuk formulir- 

formulir, buku-buku catatan, laporcm-laporan dan prose 

dur-prosedurnya,

3. Pengertian dan Tu.juan Pengendalian Intern

Pengertian pengendalian intern (internal con

trol) dapat mempunyai arti sempit dan luas. Dalam arti 

sempit pengendalian intern merupakan pengecekan pen

jumlahan, baik penjumlahan mendatar (crossfooting) 

maupun penjumlahan menurun (footing).

Drs. Hadori Yunus, Akuntan, mengemukakan pengen 

dalian intern dalam arti sempit itu sama dengan inter

nal check, yang oengertiannya adalah sebagai berikut :

Pengertian Internal Check di sini merupakan sistem 
don nrosedur yang secara otomatis dapat saling me- 
meriksa pencatatan dalam akuntansi yang dilakukan 
oleh satu bagian atau fungsi dengan hasil pencataj; 
an bagian atau fungsi lainnya di dalam suatu orga- 
nisasi perusahaan.”

Sedang dalam arti luas, pengertian pengendalian 

intern tidak hanya meliputi pekerjaan pengecekan, teta 

pi juga meliputi semua prosedur dan alat-alat yang di- 

gunaken oleh manajemen dalam mengondalikan aktivitas 

perusahaan.

g
Ibid, halamon 11.
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Pengendalian intern dalam art! luas adalah segala 
rencana dan peralatan yang ada dalam suatu organi- 
sasi untuk menguasai harta kekayaan perusahaan, 
mengecek ketelitian dan kebenaran pencatatan harta 
akuntansi, dapat meningkstkcn efisiensi kerja ser
ta membantu management dalam mengambil keputuaan 
dan menjaga agar kebijaksanaan itu tidak disele- 
wengkan.9

.Sedangkan menurut Ikatan Akuntan Indonesia yang 

mengambil nateri dari AICPA mengemukakan definisi pe

ngendalian intern sebagai berikut :

Pengendalian intern (internal control) meliputi 
rencana organisasi serta semua methodc dan ketentu 
an-ketentuan yang terkoordinir yang aianut dalam 
perusahaan untuk melindungi harta rniliknya, meme- 
riksa kecermatan (accuracy) dan seberapa jauh data 
accounting dapat dipercaya, meningkatkan effisien- 
si usahc dan mendorong ditaatinya kebijaksanaan 
perusahaan yang telah digariakan. ^

Dalam pengertian tersebut di atas, tercakup 4 

tujuen dari pengendalian intern, yaitu yang dibagi da

lam 2 ruang lingkup :

1 , ^engendalian nkuntL'nsi yang meliputi rencana 

organitfaai, semua metode dan prosedur yang 

bertujuan untuk meivam^nkan harta milik pe

rusahaan dan depat diperoayainya catatan ke

uangan.

o
•'Ibid, balaman 11.

"^Ikatan .'.kuntan Indonesia, Norma Pemeriksaan 
Akuntan, Ikbtisar ?»ru Van Foove, Jakarta, 1974, 
balaman 2 2.
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2. Pengendalian edministratif yang meliputi ren 

cana organisasi, semua metode dan prosedur 

yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 

usaha dan mendorong ditaatinya kebijaksanaan 

perusahaan yang telah ditetapkan.

4. Unsur-unsur Pokok dari Pengendalian Intern yanfl Me- 
muaskan '

Agar suatu pengendalian intern dapat diselengga 

rakan dengan memuaskan, ada beberapa unsur yang harus 

dinenuhi. Menurut Drs. Zaki Baridwan, Akuntan, sifat 

pengendalian intern yang memuaskan harus meliputi un

sur atau ciri-ciri pokok sebagai berikut :

1. Suatu struktur organisasi yang memisahkan tang
gung jawab-tangc'ung jawab fungsional secara te
pat.

2. Suatu sistem wewenang dan prosedur pembukuan 
yang baik, yang berguna untuk melakukan penga- 
wasan akuntansi yang cukup terhadap harta milik, 
hutang-hutang, pendapatan-pendapatan dan biaya 
biaya.

3. Praktek-praktek yang sehat harus dijalankan di 
dalam melakukan tugas-tugas dan fungsi - fungsi 
setiap bagian dalam organisasi.

4. Suatu tingkat kecakapan pegawai yang sesuai de
ngan tanggung jawabnya.-*■-*-

Unsur-unsur di atas masing-masing sama penting- 

nya dan merupakan dasar setiap sistem internal control

^Drs. Zaki Baridwan, Akuntan, op clt, hal. 14.
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yang baik, sehingga kelemahan yang serius dalam salah 

satu diantaranya biasanya akan menghambat kesuksesan 

jalannya seluruh sistem internal control tersebut.

Ciri pokok atau unsur pengendalian intern di atas sebe 

narnya tidak jauh berbeda dengan apa yang diutarakan 

oleh Drs. Ruchyat Kosasih, Akuntan dalam bukunya yang 

berjudul "Auditing Prinsip dan Prosedur".

Menurut buku tersebut karakteristik sistem Internal 

Control yang memuaskan adalah :

1. Pendelegasian wewenang kepada perorangan terten 
tu untuk menyetujui dan tugas pengecekan untuk 
mengetahui bahwa transaksi disetujui oleh peja- 
bat yang berwenang,

2. Penyelenggaraan oembukuan sedemikian rupa se
hingga catatan yang satu dicek dengan catatan 
yang lain yang dibuat secara independen.

3 . Kontrol secsra physik yang tepat termasuk penja 
gaan berganda (dual custody) aktiva berharga 
yang gampang diperdagangkan*

4. Pemisahan fungsi penyimpanan aktiva dan penca- 
tatannya dan pelaksanaan transaksi yang bersang 
kutan.

5. Verivikasi secara periodik eksistensi (adanya) 
aktiva yang dicatat dan

6 * Penggunaan pegawai yang memiliki kecakapan/ke - 
mampuan dan latihan yang cukup sesuai dengan 
tanggung jawabnya .1 2

12
Drs, Ruchyat Kosasih, Akuntan, Auditing Prih- 

sip dan Prosedur, buku satu, Penerbit Ananda, Yogyakar 
ta, Edisi Revisi, Cetakan Kedua, 1982, halaman 103.
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5. Pengertian Produksi dan Beberapa Pengertian Umum La 
innya

produksi dapat diartikan sebagai penciptaan 

atau penambaban faedah. Faedah ini ada beberapa macam, 

antara lain yaitu faedah bentuk, faedah waktu, faedah 

tempat dari kombinasi dari faedah-faedah tersebut.

Setiap kegiatan yang rnengakibatkan adanya penam 

bahan faedah/kegunaan disebut kegiatan produksi.

Apakab |itu faedah bentuk, misalnya merubah kayu menja- 

di meja, atau faedab tempat, misalnya membawa barang 

dari satu tempat ke tempat lain, maupun faedah waktu, 

misalnya jasa pergudongan.

Drang atau lembago yang melaksanakan kegiatan 

produksi sering disebut sebagai produsen, sedangkan ke 

giatannya sendiri disebut berproduksi,

Sedangkan pengertian produk adalah hasil daripa 

da kegiatan produksi, Dalam hal ini perlu diketahui 

adanya perbedaan antara produk dan jasa, Produk merupa 

kan hasil dari kegiatan produksi yang mempunyai sifat 

fisik d8n kimia, disamping itu terdapat tenggang waktu 

antara saat berproduksi dengan saat dikonsumsinya pro

duk tersebut. Sedangkan yang dimaksud dengan jasa ada

lah hasil dari kegiatan yang tidak mempunyai sifat fi

sik dan kimia, waktu diproduksi dan waktu dikonsumsi - 

daripdda jasa adalah same atau pada saat yang bersama- 

an.



6 . Pengertian Proses Produksi.

I’enurut T)rs. R. Qoenita A.!'. dalam bukunya "Pc- 

ngantar ^konomi nerusahoan ’-'odern11, pengertian proses 

produksi adalah sebagai berikut :

• -etoda-metoda yang digunakan oleh perusahaan-peru-

sahaan industri untuk meu&olah bahan-bahan baku di

jadikan barang-barang hasil produksi disebut pro-

1^
ses-proses produksi, '

Jenis proses produksi ada bermacam-macam, ter- 

gantung dari sudut mana proses produksi tersebut di- 

tinjau. Uraian nengenai jenis-jenis proses produksi 

ini aken penulis batasi pada proses produksi yang di- 

tinjau dari segi arus proses produksi, sebab berhubung 

an dengan masalah yang tfenulis bahas.

Jenis proses produksi apabila ditinjau dari se

gi arus atau aliran bahan baku sampai dengan menjadi 

barang jadi dibedakan menjadi dua yaitu :

1. Proses produksi terus menerus (continuous pro

cesses) ,

2, Proses produksi terputus-putus (intermettent

1*35
' R . Soemita A.K., Penpantar ^konoini Perusahaan 

Modern, Penerbit Tarsito, Bandung, Cetakan Pertama, 
1 9 7 8, halcman 186.



26

> 14processes).

6.1. Proses Produksi Torus-menerus (Continuous Proces
ses).

Vang dimaksud dengan proses produk'si terus-mene 

rus adalah proses produksi dimana tordapat pole atau 

urutan yang pasti sejak dari bahan baku sampai dengan 

menjadi barang jadi, Pola ini akan sama dari bari ke 

bari, tanpa ada perubahan, Dalam proses produksi sema- 

cam ini, oleb kapena urutannya yang selalu sama, maka 

variasi dari produk akhir pada umumnya adalah kecil se 

kali, Produk akhir yang dihasilkan biasanya dalam jum- 

lah yang besar. Apabila proses ini dilihat secara ske- 

matis, dapat terlihat pada gambar 1, balaman 27.

frosec produksi terus-menerus mempunyai ciri-ci 

ri atau sifat-sifat sebagai berikut :

a. Pada umumnya menghasilkan produk dalam jum- 

lah besor (produk massa) dengan variasi sa- 

ngat kecil,

b. Produk yang dihasilkan”adalah produk stan

dard.

c. Penyusunan fasilitas produksi/peralatan pro-

*^Agus Ahyari, Management Produksi Perencanaan 
Sistem Produksi, BPFE, Yogyakarta, 1985, halaman~f".
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duksi pada umumnya rnenrrunakan penyusunnn fa 

silitas produksi atns dasar arus/urutan pe- 

ngerjaan dari bahan nentah sampai menjadi ba 

rang jadi.

d* Proses produksi selalu mempunyai urutun yang 

selalu sama, nakn apabila terjadi kemacetan 

atau kerusakan dari selah satu bagian, 3kan 

mengakibatkan mocetnya proses produksi seca

ra kescluruhan.

e. resin yan£ diper^unnkan adalah mesin-mecin 

ysn$ bersifat khusus yr.n£ dikenal dengan na- 

ina mesin-mesin khusus atau special purpose- 

in?,chines.

f. Sehubun^an dengan sifat menin khusus dan ke- 

p?.cetan salah satu nos in men^akibatkan macet 

nya seluruh proses produksi, maka menerlukan 

noneliharaan yp.nr cuknn b?>ik*
i
g. Karena proses nroduksinya sel.alu mempunyai

i

urutan yang sama serta variasi produk akhur- 

nya relatif kecil, make persediaan bahan ser 

ta barang dalam proses adalah relati.f rendab.

6.2. proses Produksi ^erputus-putus (Intermettent Pro
cesses ),

Proses produksi terputua-putus adalah proses 

produksi dimana tidak terdapat urutan atau pola yang



pasti sejak dari bahan baku mosuk ke dalam proses pro

duksi sampai dengan menjadi produk akhir. Urutan proses 

produksinya akan selalu beruboh-ubah, sesuai dengan 

produk akhirnya. Produk akhir pertama mungkin akan me- 

lalui proses produksi dari senua departemen/bagian, se 

dangkan produk akbir jenis kedua belum tentu melalui - 

semua departemen/bagian yang sudah dilalui oleh produk 

akhir jenis pertama. Demikian juga lama waktu mempro- 

ses tidak sama untuk semua produk akhir.

Secara skematis dapat dilihat pada gambar 2, balaman 30.

Sedangkan ciri-ciri proses produksi terputus-pu 

tus adalah sebagai berikut :

a. Kenghasilkan produk dalam jumlah relatif ke

cil, akan tetopi mempunyai variasi yang sa

ng at besar.

b. Pnda umumnya memprodusir barang-barang atas 

dasar pesanan dari konsumen atau langganan.

c. "’eralatan/f asilitas produksi disusun atas da 

sar fungsi dari masing-masing peralatan/fasi 

litas produksi.

d. Mesin-mesin yang dinergunakan adalah mesin- 

mesin yang bersifat umum yang dapat diguna- 

kan untuk menghasilkan produk yang berbeda- 

beds, yang dikenal dengan nama mesin-mesin 

umum atau general purpose machines.
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e, Oleh karena urutan proses produksi tidak mem 

punyai pola yang pasti, maka kemacetan pada 

salah satu departemen/bagian tidak akan meng 

akibatkan terhentinya proses produksi secara 

keseluruhan.

f, Karena penggunnan mesin-mesin/peralatan pro

duksi bersifat umum serta variasi produk 

akhir yang cukup besar, maka akan terdapat 

bermacam-macam pekerjaan, Sebingga diperlu- 

kan pengendalian proses produksi yang lebih 

baik.

g, Pada umumnya diperlukan persediaan bahan men 

tab yang cukup tinggi, oleh karena belum di- 

ketahui produk apa yang akan dipesan konsu

men.

h, Sering dilakukan pemindahan bahan/barang da

lam proses yang bolek-balik, dengan demikian 

dibutuhkan adanya ruangan gerak yang cukup 

besar dan ruangan untuk barang-barang dalam 

proses yang cukup lues,

7. Prosedur Pengawasan Produksi

Ilenurut Drs. Zaki Baridwan, Akuntan dalam buku

nya yang berjudul "Sistem Akuntansi Penyusunan Prose

dur dan Hetode" mengatakan :
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Prosedur pengawasan produksi adalah prosedur yang 

dimulai dari dikeluarkannya order produksi, meng-
+

ikuti pelaksanaannya dan kalou perlu mengadnkan pe

15nyesuaian-penyesuaian.

Dari pengertian di atas dapnt disimpulkan bahwa 

prosedur pengawasan produksi adalah suatu prosedur 

pengawasan mulai dari kegiatan produksi yang paling 

awal sampai dengan yang terakhir.

Prosedur pengawasan produksi dapat dibagi menja 

di 2 (due), yaitu :

1. Prosedur pengawasan order produksi khusus.

2. Prosedur pengawasan order produksi berul8ng.

7.1. Prosedur Pengawasan Order nroduksi I\busus.

Yang dimaksud di sini adalah prosedur dimana se 

buah order produksi dikeluarkan untuk memerintah pa- 

brik agar mernnroduksi sejumlah produk tertentu. 

Prosedur ini digunakan apabila produk dapat diidentifi 

kasikan dan diikuti gernkannya sewaktu melalui bebera- 

pa bRgian produksi. Piasanya prosedur ini digunakan da 

lam keadaan sebagai berikut :

Drs. ~aki Baridwan, on cit, balaman 227.
15
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- Produk dibuat berdasarkan pesonan pembeli, mi 

salnya dalam perusahaan percetakan dimana se

tiap pesanan yang bergerak melalui bagian-ba- 

gian produksi dapat diidcntifikasikan secara 

terpisah, Dalam keadaan ini pengawasan dilaku 

kan agar produk dapat selesei pada tanggal 

yang dijanjikan.

*
- Dalam perusahaan yang proses produksinya kon- 

tinyu dimana produk dibuat berdasarkan formu

la atau resep tertentu seperti pabrik cat dan 

makanan kaleng. Order produksi yang dikeluar

kan akan menunjukkan kuantitas produk yang ha 

rus dibuat dengan formula atau re3ep tertentu 

serta kuantitas setiap bahan baku yang harus 

digunakan,

1,2. Prosedur Pengawasan Order Produksi Berulang*

Yaitu prosedur dimana sebuah order produksi di

keluarkan untuk memerintah pabrik sgar memproduksi pro 

duk tertentu selama periodo yang akan datang, misalnya 

selama satu bulan. Prosedur ini dipergunnkan apabiln 

tidak mungkin atau tidak perlu mengidentifikasikan pro 

duk yang dihasilkan. Produksi dikontrol dengan jalan 

mengeluerkon rencana kuantitas produk yang diperlukan, 

kemudian meminta laporan nengenei jumlah yang dipro-
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duksi secara berkala (misalnya setiap hari) untuk me- 

ngetahui apakah rencana produksi yang telah ditetapkan 

tersebut bercapai atau tidak. Prosedur ini dipakai mi

salnya pndfl pabrik semen, pabrik gula dan lain-lain di 

mans di dalam pabrik ini produk tidak dapat diikuti 

otau dipisah-pisahkan dari proses yang berurutan, kare 

na bahan-bohannya menjadi satu mengalami suatu proses 

produkfii. Prosedur ini juga digunakan dalam pabrik ka- 

mera dimana diproduksi suatu model tertentu.

Di sini mernang masing-masing bagian produksi mungkin 

dibedakan, tetapi identifikasi tidak diperlukan.

Dalam hal ini perusahaan hanya membuat rencana menge

nai kuantitos yang harus dibuat dalam waktu tertentu, 

Jadi pengendalian di sini berarti menjaga agar diper- 

oleb suatu kuantitas tertentu dalam waktu yang telah 

ditentukan.

8 . Formulir-formulir yang Dipergunakan dalam Pengawas
an.Order Produksi Thusus

Dalam melaksanakan nroseclur pengawasan order 

produksi khusus, biasanya digunakan formulir-formulir 

sebagai berikut :

1. Order Produksi. adalah norintah kepada mandor 

atau pejabnt Inin untuk roeinproduksi suatu 

produk tertentu atau untuk mongerjakan opera 

si tertentu atas produk'.
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Bila pekerjaan itu harus dilakukan oleh bebe 

rapa departemen, make masing-masing departe- 

men diberi tombusan order produksi.

Crder produksi biasanya dilampiri bill of ma 

terials dan operation list.

2. Daftar Kebutuban Bahan (Bill of Materials) - 

adalah daftar yang menunjukkan kuantitas ba- 

han-bahan yang diperlukan untuk melaksanakan 

suatu order produksi. Contoh bill of materi

als dapat dilihat pada gambar 3 > halaman 3&.

3. Surat Permintaan Dahan (Requisition) adalah 

formulir yang digunakan untuk mengambil ba- 

han-bahan dari gudang. Surat permintaan ba

han ini berisi data nomor order produksi dan 

dibuat oleh bagian nerencanaan atau oleh man 

dor, Contoh surat permintaan bahan dopat di

lihat pada gambar 4 , halaman 3 7 *

4. Urutan Kegiatan (Operation List) adalah urut 

urutan kegiatan yang harus dilakukan untuk 

mengerjakan suatu order produksi tertentu, 

Kegiatan-kegiatan ini disusun urut dan ditun 

jukkan juga mesin-mesin yang digunakan,

Jika digunakan waktu standard, untuk masing- 

masing kegiatan ditunjukkan jam standardnya.

5. Traveler Card atau Route Card adalah opera-
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GASJAR 3 

DAFTAR K'-BLTUrLuf JlAJJAH

PT. RISA FADI LA 
YOCYAKARTA

D a fta r  Xcbutuhan Bahan

No. Kode
Barang Satuan Kama dan 

S p en ifik fts i
Krnn-
t i t a o

D i l e i  o le h  Bahian Akuntanai

Harga Saturn
I

Jumlah

D ibuat 
o le h  t

D ioe tu ju i 
o le h  :

D ikeluarkon 
o le h  :

D iterim a 
o le h  :

DibuJcukan 
o le h  ;

aumber i Zoki Baridwan, Sistem  A ktntan«l Pcnyuauntui P rosedu r dan Matodo.
3agian  P enerbitan  Akademi A kiatansiY K P K , Y ocyafcarta, 19^5, h«v- 
lanan 229•
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GAKBAH 4 

SURAT PERMINTAAN BAHWJ

FT. RISA FADILA
yogyakarta

S o r o t  P erm in tsu n  Bahan

Nomor SPB s

Tanggal t

Kegiatan :

No. O rder Produicoi i

N o.
Kode
Barang

Sâ
tuan

Mama
Spesif.iku l

K u antitas

Dim int a
D io e ~
rahkan

D i i s i  o le h  Bahian Akuntansi

Kode Rclc. 
Pereediaan

harga
Satuan

Jualnh

D ibuat D is e t u ju i D iseroh k a n D itc r im a M engetahui Dibukukan
o l o h  : o l e h  5 o le h  : o le h  ; B og.G udang o le h  :

T o n g g a l i

Sunfcer : Zaki Baridwan, Sistem  Akuntansi Ponyuaunan Proaedur dan fo t o d e , 
Baklan P en erb itan  Akadeni Akuntansi YKPN, Y ogyakarta, 1965» 
ltiffian 2 }0 .
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tion list yang dibuat cUilam bentuk kartu dan 

ditempelkan pada bahan atau tempat bahan, 

agar karyawan dalam bekerja mengetahui urut- 

urutan pekerjaan, Sebingga kalau suatu peker 

jaan sudah selesai, dapat segera dikirimkan 

ke bagian lain yang akan melanjutkannya.

6. Kartu Kerja (Job Ticket) adalah kartu ( yang 

memuat keterangan jam dimulainya suatu peker 

jaan dan juga jam selesainya. Kartu ini di

pergunakan untuk nenyusunan daftar gaji dan 

upah.

‘7. Laporan Barang Selesai adalah laporan yang 

berisi bahwa order produksi tertentu telah 

selesai dilaksanakan. Laporan ini memuat jum 

lab dan jenis barang yang selesai, npesifika 

si yang dimiliki, tanggal selesai dan seba- 

gainya.

Dalam membuat atau merancang bentuk formulir 

formulir, antara perusahaan yang satu dengan yang lain 

adalah tidak selalu sama, walnupun perusahaan tersebut 

sejenis. Hal ini di3ebabkan adanya perbedaan antara vo 

lume pekerjaan, prosedur produksi, jumlab dan jenis me 

sin, tenaga kerja yang dipergunakan dan sebagainya.



BAB III

KDADAAK rSRUSAHAAK

1* fle.jarah Perusahaan

Pada awal berdirinya nokitnr tahun 1970 perusa- 

baan kemeja 11 X 11 di Malang masih merupakan suatu usaha 

rumah tsngga, karena usaha ini masih berupa usaha pen 

jahitan biasa yang memproduksi kemeja pria, kemeja anak 

anak dan jaket dalam jumlah yang relatif kecil.

Usaha tersebut dijalankan sebagai usaha sampingan de

ngan dibantu ^ 4 orang pekerja, karena pemilik usaba 

ini Ibu Linawati ftu3li pada waktu itu masih mempunyai 

sebuah toko kain.

Beberapa tahun kemudian, berkat keuletan dan 

kerja keras pemiliknya, maka usaha ini berkembang men- 

jadi lebih besar dan mempunyai masa depan yang cukup 

baik dengan memiliki +_ 10 orang pekerja serta dapat me 

layani permintaan pelanggannya dengan lebih banyak, 

Melihat keadaan ini, maka Ibu Linawati Rusli merasa 

mendap&t dorongan untuk lebih mengembangkannya,

Pada akhirnya diputuskannya untuk rneninggalkan usaha 

berdagang kain dan mencurehkan seluruh kemampuonnya un 

tuk mengelola usaha ini. Hal ini terjadi sekitar tahun 

1975.

Tahao demi tahap usaha ini semakin berkembang,

39
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sehingga diputuskan untuk menjadikannya suatu perusaha 

an. Selanjutnya berdasarkan Surat Keputusan Walikotama 

dya Kepala Daerab Tingket II Malang tanggal 1 Juli 

1978 No. 301/1, berdirilah sebuah perusahaan kemeja 

" X " dengan bentuk badan usaha perusahaan perseorang- 

an. Adapun pemilik merangkap sekaligus sebagai pimpin

an perusahaan tersebut adalah Ibu Linawati Rusli.

Sejak saat itulah perusahaan ini mengkhususkan diri un 

tuk memj<roduksi kemeja pria dan anak-anak saja,

Pada saat ini, perusahaan telah memiliki 40 orang pe

kerja serta mempunyai volume produksi yang cukup ting- 

gi. Daerah pemasaran hosil produksi perusahaan meli- 

puti antara lain Malang, Blitar, Lumajang, Probolinggo, 

Pasuruan, Jember, Banyuwangi, Pulau Bali dan bebernpa- 

daerah lalnnya.

Demikianlah sejarah singkot perusahaan kemeja 

11 X ,r di Malang.

2. Lokasi Perusahaan

Keputusan untuk menempatkan perusahaan pada sua 

tu daerah merupakan masalah yang tidak begitu mudah, ka 

rena mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap ke- 

langsuhgan usaha dari peruvsahaan yang bersangkutan. 

Oleh karena itu dalam memilih letak perusahaan harus 

didasarkan atas oertimbangan dari beberapa faktor yang
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berbubungan dengan kelancaran usabanya.

Perusahaan kemeja " X fl di Malang terletak di 

jalan Pasar Besar gang Semarang nomor 5 Malang, 

Penentuan letak perusahaan tersebut berdasarkan bebera 

pa segi ekonomis dari perusabaan yang bergerak di bi- 

dang industri, yaitu antara lain :

a. Kebutuhan baban, baik itu bahan baku maupun 

bahan penolong mudah diperoleh, sebab letak 

perusahaan hanya beberana pulub meter saja 

dari pusat penjualan barang-barang tersebut.

b. Tenaga kerja yang tersedia cukup banyak dan 

dapat diperoleh dengan mudah dari daerah-dae 

rah di sekitarnya.

c . Sunber tenaga yang dipergunakan berupa lis- 

trik dan air cukup tersedia dan mudah diper- 

oleh .

d. Transportasi tidak mengalami kesulitan, sebab 

perusahaan terletak di dekat jalur lalu-lin- 

tas umum,

e. Hubungan dengan masyarakat luas sangat sera- 

si, karena kedudukan perusahaan berada di 

jantung kota Malang.

f. Kedudukan perusahaan dalam radius yang cukup 

dekat dengan bank-barik pemerintah maupun 

swasta, sebingga mernperlancar aktivitas per-
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usabaan yang menyangkut masalah keuangan.

i}engan berlandaskan nacla berbagai pertimbangan 

di abas, maka diharapkan adanya pongembangan perusaha

an di m$sa yang ak8n datang.

Struktur Organisasi Perusahaan

Dalam perusahaan, agar segala aktivitas dapat 

berjalan dengan lancar, maka harus ada pembagian tugas, 

wewenang dan tanggung jawab yang diatur dalam struktur 

organisasi.

bemikian pula dengan perusahaan yang penulis te

liti ini, dalam menjalankan aktivitasnya mempunyai
/

3truktur organisasi senerti yang akan penulis gambar- 

kan dalam suatu bagan berikut ini : (Lihat gambar 5, 

pada halaman 43)•

M I L I K  

p e r p u s t a k a a n
•UN IVERSITAS A iR L A N O O A "  

____ S U R A  B A Y A



P
ls

pi
na

a 
P

e
ro

sa
&

M
a

43



44

4. Job Description

Job description dari bagian yang terlibat dalam 

prosedur produksi dalam perusahaan kemeja 11 X " adalah 

sebagai berikut :

4.1. Pimpinan Perusahaan.

Pimpinan perusahaan dalam hal ini merangkap se

bagai pemilik perusahaan, merupakan penanggung jawab 

baik kepada pihak intern maupun kepada pihak ekstern 

dan pemegang kekuasaan tert'inggi dalam perusahaan* 

Secara terperinci tug8s, wewenang dan tanggung j8wab 

pimpinan perusahaan adalah sebagai berikut :

1. Kenentukan dan menyusun tujuan serta rencana 

perusahaan secara menyeluruh,

2. Kengkoordinasi dan mengawasi pelaksanaan pe- 

rencanaan yang telah ditetapkan.

3. Melakukan dan membina hubungan baik dengan 

pihak dalam maupun pihak luar perusahaan.

4. Mendelegasikan sebagian tugas, wewenang dan 

tanggung jawab kepada kepala bagian,

5. Bertanggung jawab atas kelancaran dan jalan- 

nya perusahaan,

4.2, K'epola Bagian Pembelian.

1. Kelakukan pembelian untuk semua keperluan
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perusahaan yang telah disetujui oleh pimpin- 

an perusahaan,

2. -'engawasi pengambilan atau pemakaian dan per 

sediaan bahan yang masih ada,

3. Kempelajari dan menganalisa bal-hal yang ber 

hubungan dengan bahan-baban yang diperguna

kan di pasaran.

4. Bertanggung jawab kepada pimpinan perusahaan 

atas tugas-tugas yang diberikan kepadanya.

4.3. Kebala Ragian Produksi,

*1* Kengurus dan mengnwesi semua kegiatan produk 

si mulai dari penyerahan bahan kepada peker

ja sampai dengan menjadi kemeja,

2. Menjaga dan menjamin terpeliharanya semua me 

sin dan peralatan yang dipergunakan oleh ti- 

ap-tiap bagian,

3. Kenangani masalab latihan bagi pekerja baru 

dan model baru,

4. Melaporkan basil produksi yang telah disele- 

saikan,

5* Berwenang untuk meminta bahan-baban keperlu- 

an nroduksi kepada bagian pembelian,

6. Bertanggung jawsb atas terjaminnya pengawas- 

an terhadap mutu hasil produksi perusahaan.
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7. Bertanggung jawab kepada pimpinan perusahaan 

atas tugas-tugas yang diberikan kepadanya.

Kepala bagian produksi ini membawahi dan mengkoordinir

8 (delapan) bagian yang saling berhubungan, yaitu :

4*3.1. Bagian Ganbar dan Potong.

1. Bertugas menggambar dan memotong kain berda

sarkan aturan-aturan tertentu.

2* Berhak meminta bahan-bahan yang diperlukan 

dalam melaksanakan tugasnya kepada kepala ba 

gian produksi.

3. Bertugas memberi kode atau nomor urut terten 

tu pada setiap hasil pemotongan.

4. Bertugas nembagi hasil pemotongan tersebut 

men jadi bagian-bagian kecil yang lengkap.

5* Vajib membuat laporan secara teratur menge- 

nai hasil pekerjaannya.

6. Vajib membantu menyelesaikan masalab-masalah 

yang berhubungan dengan kelancaran 1 proses
i

produksi.

7. Bertanggung jawab kepada kepala bagian pro

duksi atas tugas-tugoanye.

4.3.2, Bngien Perlengkanan ^roduksi.

1. Bertugas menyediakan seluruh perlengkapan 

produksi,
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2. Berhak meminta baban-bnban yang diperlukan 

kepada kepala bagian produksi.

Bertanggung jawab kepada kepala bagian pro

duksi atas tugas-tugasnya.

4*3.3* Bagian Obras.

1. Bertugas mengobras hasil pemotongan dan ha

sil penjahitan berdasarkan cara-cara yang 3u 

dab ditentukan,

2. Berhak meminta bahan-bnhan yang diperlukan 

kenada kepala bagian produksi.

3. Bertanggung jawab kepada kepala bagian pro

duksi atas tugas-tugasnya.

4.3.4. Bagian Jahit.

1. Melaksanakan tugas penjahitan dengan rapi 

dan baik menurut cara yang sudah ditentukan 

sesusi dengan bagiannya masing-masing.

2. Berhak meminta bahan-bnhan yang diperlukan 

kepada kepala bagian produksi.

3. ha jib roelaporkan secara teratur hasil peker- 

j aannya,

■1. Bertanggung jnwnb kepada kepala bagian pro

duksi atas tugas-tugasnya,

4.3.5. Bagian Lubang Kancing,



48

1. Melaksanakan tugas pelubangan ksncing dengan 

baik dan rapi sesuai dengan ketentuan nerusai 

haan.

2. Berhak meminta bahan-bahan yang diperlukan 

kepada kepala bagian produksi,

3. Bertanggung jawab kepada kepala bagian pro

duksi atas tugas-tugasnya.

4.3.6. Bagian ^asang Kancing,

1. Kelnksanaknn tugas pemasangan kancing dengan 

baik dan rapi sesuai dengan ketentuan perus_a 

haan.

?, Berhak meminta baban-bnhan yang diperlukan 

kepada kepala bagian produksi*

3. 3ertanggung jawob kepada kepala bagian pro

duksi atas tugas-tugas yang diberikan kepa- 

danyn.

4.3.7. Bagian Penyeterikaan,

1, Kelaksanakan tugas penyeterikaan sesuai de

ngan cara yang sudah ditentukan.

2, Berhak meminta bahan-bahan yang diperlukan 

kepada kepala bagian produksi,

3, Vajib melaporkan secnra teratur hasil peker

ja annya.
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4. Bertanggung jawab kepada kepala bagian pro

duksi atas tugas-tugas yang diberikan kepada 

nya.

4.?.8. Bagian Pengepakan.

1. Bertugas mengepak dan mengirim basil penyete 

rikaan ke bagian penjualan.

?. Berbak meminta baban-baban yang diperlukan 

kepada kepala bagian produksi.

3. Bertanggung jawab kepada kepala bagian pro

duksi mengenai tugas-tugasnya.

4.4. Kepala Baginn Administrasi dan Keuangan.

1. Menyelenggarakan kegiatan administrasi dan - 

keuangan menurut cara-cara yang telab dite- 

tapkan.

?., Kelakukan perhitungan upab semua pekerja.

3. enyelenggarakan pencatatan atas penerimaan, 

pengeluaran dan persediaan kas yang ada.

4. J'embawabi kasir sebagai. penyimpan uang kas 

perusabaan.

5. Bertanggung jawab kepada pimpinan perusahaan 

atas tugns-tugas yang diberikan kepadanya.

4.5. Kepala Bagian Penjualan,

1. I'elaksanakan semua kebi jaksanaan pemasaran
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yang telah disetujui oleh pimpinan perusaha

an .

2. Kelaksanakan dan mengawasi penerimaan, peng^e 

luaran dan persediaan hasil produksi dan ha

sil sampingan perusahaan.

3. Bertanggung jawab kepada pimpinan perusahaan 

atas tugas-tugas yang diberikan kepadanya.

i

5. Gambaran Kegiatan Produksi

5.1. Kegiatan Produksi.

Kegiatan produksi perusahaan kemeja " X " adalah 

membuat kemeja pria dan anak-anak. Adapun hasil produk 

sinya berupa kemeja lengan panjang dan lengan pendek 

yang terdiri dari 3 (tiga) kelompok ukuran, yaitu :

1. Ukuran besar terdiri dari 5 ukuran : 14, 

£mall/14-14i, Small Medium/14j-15j Medium/15# 

Large/15-15^.

2. Ukuran tanggung dengan 5 ukuran : 11, 12,

124, 13, 134.

3. Ukuran kecil memiliki f> ukuran : 5, 6, 7, 8,

9, 10.

Untuk ukuran besar yang paling bonyak diminta 

adalah ukuran Fmall/14-14i‘, oleh karena itu ukuran ini 

yang paling benyak diproduksi. Sedangkan untuk ukuran 

tanggung dan kecil diproduksi lebih sedikit daripada
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ukuran besar, tetapi semuanya itu tergantung pada per- 

mintaan konsumen dan kebijaksanaan perusabaan , juga. 

Distribusi ukuran kemeja per lusin dapat dilihst pada 

tabel 1 di balaman 5 2.

Sedangkan bahan-bahan yang dipergunakan dalam 

proses produksi adalab :

1. Bahan baku yang meliputi : kain, benang ja- 

bit, benang katun dan sutera, kain pelapis 

dan pengeras, pen krab, kancing, label nama 

dan nomor seri.

2. Baban penolong yang meliputi : jarum, plastik 

penegak krab, kertas seterika, karton, plas

tik pembungkus, dos, pensil, pensil berwarna 

dan spidol,

Perusahaan kemeja " X ,f menerapkan proses pro

duksi terus-menerus, sebab proses produksinyn mengha- 

silkan produk massa dengan variasi yang sangat kecil. 

Yang tfimaksud dengan produksi massa adalab produksi 

yang dilaksanakan secara besar-besaran dsn tidak ber

tujuan.untuk meleyani pesanan, akan tetapi untuk: sege- 

ra dilempar ke pesar. Cleb karena produk ini bertujuan 

melayani pasar, naka perencanaan produksinya sangat 

erat Ihubungannya dengan situani dari kondisi pasar.

Adapun urut-urutan kegiatan produksinya mulai 

dari baban baku sampai dengan menjadi barang jadi ada»
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lab sebagai berikut :

1. Penggambaran dan pemotongan kain menurut po- 

la yang sudab ditentukan sesuai dengan renca 

na produksi yang telah dibuat.

2. ?otongan bagian badan dibawa ke bagian obras 

untuk diobras sambil diberi kain pelapis de

pan, sedangkan potongan bagian krah dan man- 

set dibawa ke bagian perlengkapan produksi 

untuk diberi kain pelapis dan kain pengeras*

3. Potongan bagian badan selanjutnya dibawa ke 

bagian jahit untuk aijahit bagian B a k u ,  li- 

patan badan muka, split lengan untuk lengan 

panjang atau lipatan lengan untuk lengan pen 

dek serta bagian babu. Setelah itu dibawa ke 

bagian obras untuk diobras bagian babu, le

ngan serta badan kemeja.

4. Potongan bagian krab dan manset diserabkan 

ke bagian jahit untuk aiselesaikari.

5. Fotongan bagian badan setelah diobras kernudj. 

an dijahit bagian bnwehnya dan bagi kemeja 

lengan panjang dipa^ng manset. Setelah itu 

dipasang krahnya yang terlebih dahulu sudah 

diberi label nama di-n nomor seri.

6. Lnlu diberi lubang kancing dan dipasang kan- 

cingnya.
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7. Dibawa ke bagian penyeterikaan untuk disete- 

rika dengan rnpi sambil diberi karton, plas- 

tik penegak krah dan jarum penahan agar li- 

patan-lipatan tidak mudnh lepas.

8, Pimasukkan ke dalam plastik dan dos.

Pads tahap ini kemeja sudah dapat dianggap 

sebagai barang jadi d8n siap dikirim ke ba

gian penjualan.

Untuk lebih jelasnya, penulis akan menyajikan gambar 

dari kegiatan produksi tersebut pada gambar 6 pada ha-

laman 55.
f
Sesuai dengan proses produksinya yang bersifat 

masse, dimana urutan daripada proses produksi itu sela 

lu same sejak dari bahan baku sampai dengan menjadi ba 

rang jadi atau setiap kali berulang, maka prosedur 

pengawasan yang diterapkan oleh perusahaan kemeja u X n 

ado]ah prosedur pengawasan ordor produksi berulang.

j
5.2. Penentuan Periode Penyetoran Hasil Pekerjaan dan 

Pencatatan Kehadiran Pekerja.

Perlu juga diketahui bahwa periode penyetoran 

hasil pekerjaan dan pencatatan kehadiran pekerja dihi- 

tung mulai dari hari oabtu sampai dengan hari Jumat 

yang akan datang, sedangkan penibayaran upahnya dilaku- 

kan pada hari Sabtu berikutnyo. Untuk lebih jelasnya 

penulis akan memberikan sebuah contoh yang sederhana
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sebagai berikut :

FEBRUARI 1967

Minggu Senin Selasa Rabu K a m i s Jumat Sabtu

1 2 3 4 5 6 7

8 9 10 11 12 13 14

15 16 17 18 19 20 21

a. Periode penyetoran basil pekerjaan dan pence 

tatan kehadiran pekerja mulai tanggal 7 Fe- 

bruari 198? sampai dengan tanggal 13 Februa- 

ri 1987, sedangkan pernbayaran upsh dilaksana 

kan pada tanggal 14 Februari 1987.

b, Periode penyetoran hnsil pekerjaan dan penca 

tatan kcbadiran pekerja niulai tanggal 14 Fe- 

bruari 198? sampai dengan tanggal 20 Februo- 

ri 1987, sedangkan pernbayaran upah dilaksana 

kan pada tanggal 21 Februari 1987 dan sete- 

rusnya.

Hal ini dilakukan dengan pertimbangan : kepala 

bagian produksi setelah menerima laporan hasil pekerja 

an dan kehadiran semua pekerja pada setiap hari Jumat 

sore, kemudian merangkumnya dan menyerahkannya kepada 

bagian administrasi dan keuanran pada Sabtu paginya.
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Bagian administrasi dan keuangan rcemeriksa sekali lagi 

kebenaran laporan tersebut, lalu melakukan perhitungan 

dan pembayaran upah semua pekerja pada Sabtu sorenya,

6. Tujuan Perusahaan

Suatu perusahaan yang didirikan bagaimanapun - 

bentuknya, sudah barang tentu diorganisir dengan mak- 

sud untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Tujuan per

usahaan merupakan landasan dan pedoman perusahaan da

lam menjalankan aktivitas dan kebijaksanaannya. 

Berdasarkan waktu pencapaiannya, tujuan perusahaan da

pat dibedakan menjadi 2 (dua) bagian, yaitu :

6.1. Tujuan Jangka Pendek.

Yang dimaksud dengan tujuan jangka pendek yaitu 

suatu tujuan yang harus dicapai dalam jangka waktu 

yang relatif pendek, misalnya 1 tahun. Adapun tujuan 

jangka pendek perusahaan ini adalah :

1, Menjaga kelancaran proses produksi,

Bila proses produksi berjalan lancar akan me 

mungkinkan bagi perusahaan untuk memproduksi 

kemeja seperti yang diharapkan atau yang te

lah direncanakan,

2* Teningkatkan mutu hasil produksi.

Hutu hasil produksi harus selalu mendapat
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perhatian khusus, karenn masalah mutu berpe- 

ngaruh langsung terhndap volume penjualan.

3. Meningkatkan efiaiensi usaha.

Apabila perusahaan dapnt meningkatkan efi- 

siensi usaha yang dimilikinya, maka pemboros 

an-pemborosan baik tenaga, waktu dan biaya 

dapat dihindarkan.

6.2. Tujuan Jangka Panjang.

Yang dimaksud dengan tujuan jangka panjang yai

tu suatu; tujuan yang tahap pencapaiannya dilakukan se

telah tujuan jangka pendek tercapai atau lebih dari sja 

tu tahun, Jadi antara tujuan jangka pendek dan tujuan 

jangka panjang mempunyai hubungan yang sangat erat, di 

mana tujuan jangka pendek merupakan landasan atau pe- 

nunjang untuk tercapainya tujuan jangka panjang.

Adapun tujuan jangka panjang perusahaan ini adalah :

1. Memperkuat posisi perusahaan dalam persaing- 

an. Apabila perusahaan telah berhasil mening 

katkan mutu hasil produksinya dan mempunyai 

volume penjualan yang relatif besar, maka hal 

ini dapat memperkuat posisi perusahaan dalam 

persaingan dengan perusahaan lain yang seje- 

nis.

2. Memperluas daerah pemasaran, khususnya di
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Jawa Timur dan Pulau Bali.

3. Menjaga kontinuitas perusahaan.

Kontinuitas perusahaan dapat terjamin apabi- 

la kegiatan utama perusahaan dapat berjalan 

dengan lancar,

7. Prosedur Proses Produksi

- Prosedur proses produksi yang akan diuraikan 

berikut ini mewakili kegiatan produksi perusahaan kerne 

ja 11 X 11 secara keseluruhan, yaitu :

1. Setiap Sabtu pagi kepala bagian produksi mem 

buat Rencana Produksi Kingguan dengan sepe- 

ngetahuan pimpinan perusahaan mengenai renca 

na untuk memproduksi sejumlah kemeja dengan

1 model, ukuran dan type kain tertentu selama 

satu minggu yang akan datang, Rencana Produk 

si Mingguan ini tidak disusun secara tertu- 

lis, tetapi hanya dibicarakan secara lisan 

saja dengan para pekerja bagian produksi 

yang akan melaksanakannya. Setiap Sabtu pagi 

itu pula kepala bagian produksi menerbitkan 

Laporan Hasil Penjahitan dan Penyeterikaan 

rangkap 2 (dua) untuk mnsing-masing pekerja, 

khususnya bagi yang hasil kerjanya diperhi- 

tungkan secara satuan.
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Laporan Hasil Penjahitan dan Penyeterikaan 

itu dapat dilihat pada lampiran 2 dan pendis 

tribusiannya adalah sebagai berikut :

Lembar 1 : untuk pekerja bagian produksi (ja 

hit badan, jahit manset, buat 

krah,pasang krah dan penyeterika) 

Lembar 2 : untuk kepala bagian produksi, te

tapi selanjutnya untuk bagian ad

ministrasi dan keuangan,

Di samping itu, kepala bagian produksi juga 

mengeluarkan Daftar Hadir Pekerja untuk men- 

catat kehadiran para pekerja, baik pekerja 

satuan raaupun pekerja harian. Daftar ini di- 

isi setiap hari secara teratur oleh kepala 

bagian produksi. Bentuk Daftar Hadir Pekerja 

penulis sajikan dalam lampiran 3- 

2* Berdasarkan Rencana Produksi Mingguan yang 

dibuatnya, kepala bagian produksi kemudian 

memberikan perintah kepada bagian pembelian 

untuk mengeluarkan kain yang dimaksud dan me 

nyerahkannya kepada bagian gambar dan potong 

Perlu diketahui bahwa perintah kepada bagian 

pembelian ini hanya dilakukan secara lisan 

saja, tanpa ada bukti tertulis apapun.

3# Bagian pembelian setelah menerima perintah 

tersebut, segera mengambil dan mengirimkan
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kain yang dimaksud ke bagian gambar dan po - 

tong.

4*. Berdasarkan Rencana Produksi Mingguan yang 

diketahuinya dan setelah menerima kain terse 

but, bagian gambar dan potong segera melaksa
«

nakan tugasnya, yaitu menggambar dan memo- 

tong kain jenis tertentu sesuai dengan model, 

ukuran serta jumlah y8ng dikehendaki*

Apabila sudoh selesai nemotong, maka hasil 

potongan tersebut dibagi-bagi menjadi bagian 

kecil yang lengkap dan segera mengeluarkan 

Tjaporan Hasil Pemotongan. Laporan Hasil Pemo 

tongan ini merupakan bukti bahwa bagian gam

bar dan potong telah selesai melaksanakan tu 

gasnya sesuai dengan rencana yang telah dite 

tapkan semula. Laporan ini bernomor urut de- 

nrjan memuat tangga] pemotongan, model kemeja, 

macam-macam ukuran, jumlah kemeja, pemakaian 

kain, sisa kain, type/jenis kain yang diper- 

gunakan serta otorisasi dari bagian gambar 

dan potong. Laporan Hasil Pemotongan ini di

berikan atau dikirimkan kepada kepala bagian 

produksi. Selanjutnya kepala bagian produksi 

segera meneliti kebenaran Laporan Hasil Pemo 

tongan tersebut. Adapun bentuk dari Laporan 

Hasil Pemotongan dapat dilihat pada lampir-
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5. Bagian gambar dan potong setelah menyelesai- 

kan tugasnya, segera membagi hasil potongan- 

nya 3 e b a g a i  berikut : potongan bagian badan 

diserabkan kepadn bagian obras, sedang po- 

tongan b a g i a n  krab d a n  rnanset diberikan kepa 

da bagian perlengkapon produksi. Dalam melak 

sanakan tugasnya, bagian o b r a s  dapat meminta 

bahan-bahan yang diper] ukannya kepada bagian 

perlengkapon produksi dan kepala bagian pro

duksi. Sedangkan bagian perlengkapan produk

si dapat meminta bohan-bahan yang dibutuhkan 

kepada kepala b a g i a n  p r o d u k s i ,  sebab dialah 

yang berwenang untuk meminta bahan-bahan 

yang dimaksud kepada bagian pembelian.

6. Setelah bagian obras dan perlengkapan produk 

si melaksanakan tugasnya, maka akan diberi 

kan kepada bagian jahit badan, jahit rnanset 

dem bust krah untuk dikerjakan. Dalam melak

sanakan tugasnya, rnasing-masing bagian dapat 

meminta bahan-bahan yang dibutuhkan kepada 

kepala bagian produksi.

7. Bagian jahit badan setelah selesai menjahit 

saku, lipatan badan depan, split lengan un

tuk lengan panjang atau lipatan lengan untuk

an 1.
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lengan pendek dan bagian bahu, menyerahkan 

ke bsgian obras untuk diobras bagian bahu, 

lengan dan badan kemeja. Kemudian kembali la

g.i ke bagian jahit badan untuk diselesaiknn 

dengan menjahit bagian bawnh kemeja*

8. Bagian jahit badan kemudian menyetorkan ha

sil pekerjaannya kepada kepala bagian produk 

si sambil menbawa Laporan Hasil Penjahitan 

dan Penyeterikaan lembar 1. Kepala bagian 

produksi menerima, menghitung dan mencatat- 

nya, baik pada Laporan Haail Penjahitan dan 

Penyeterikaan lembar 1 maupun lembar 2,

Dalam hal ini yang dicatat dalam lembar 1 

dan lembar 2 dengan menggunakan kode-kode 

tertentu harus aelalu sama. Setelah dicatat, 

Laporan Hasil Penjahitan dan Penyeterikaan 

lembar 1 dikemba]ikan lagi kepada pekerja 

yang bersangkutan (setiap kali penyetoran se 

lalu begini).

9* Bagian monaet muncocokkan antara badan keme

ja lengan panjang dengan mnnsetnya berdasar

kan kode-kode tertentu dan selanjutnya kedua 

boginn ini dipersatukan. Setelah 3ele3ai men 

jahit, bagian mamset segera menyetorkan ha

sil pekerjaannya sainbil membawa Laporan Ha-
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sil Penj3hitan dun Penyeterikaan lembar 1. 

Selanjutnya diperlakukan sama dengan nomor 8.

10, Bagian buat krah. nenyetorkan hasil pekerjaan 

nya sambil membawa Laporan Hasil Penjahitan 

dan Penyeterikaan lembar 1 kepada kepala ba

gian produksi, Kemudian diperlakukan sama de 

ngan nomor 8.

t
11* Kepala bagian produksi akan mencocokkan anta 

ra badan kemeja, baik kemeja lengan pendek 

maupun kemeja lengan panjang dengan krahnya 

berdasarkan kode-kode tertentu, sambil dibe

ri nomor seri dan label nama, •

12. Kemudian diberikan lagi kepada bagian jahit 

badan sesuai dengan hasil pekerjaannya ma- 

sing-masing untuk dijahit nomor seri dan la

bel namanya.

13* Setelah itu diserabkan ke bagian pasang krah 

untuk dipasang atau digabung kedua bagian 

ini. Apabilo membutuhkan bahan-bahan, bagian 

pasang krah dapat mernintnnya kepada kepala 

bagian produksi. Jika telah selesai, bagian 

pasang krah dapat monyotorkon hasi) pekerja

annya kepada kepals hngion produksi sambil 

merubawa Laporan Hasil Penjahitan dan Penyete 

rikaan lembar 1.
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Selanjutnya dinerlakukan sama dengan nomor 8,

14. Pada tahap ini adnlah tugas kepala bagian 

produksi untuk nicmeriksa hasil penjahitan se 

mue bagian tadi. Apabila memenuhi persyarat- 

an, maka akan dibawa ke bagian lubang kan

cing, Apabila dijumpai adanya kesalahan, ma

ka akan dikembalikan ke bagiannya masing-ma- 

sing sesuai dengan basil pemeriksanaan terse 

but. Baru kemudian diperiksa lagi dan bila 

tel.ah memenuhi persynratan, maka akan dibawa 

ke bagian lubang kancing untuk dikerjakan.

15* Bagian lubang kancing segera melaksanakan tu 

gesnya dengan rapi dan baik sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. Apabila memerlukan 

bahan-bahan, bagian ini dapat memintanya ke

pada kepala bagian produksi.

1 6 . Selanjutnya diberikan kepada bagian pasang 

kancing untuk dipasang kancing yang 1 sesuai 

dengan motif dan warna kainnya. Bagian ini 

dapat meminta bahan yang diperlukan kepada 

kepala bagian produksi.

17. Kepala bagian produksi mengatur dan menyedia 

kan kemeja sesuai dengan peraturan perusaha

an untuk diberikan kepada bagian nenyeterika 

an, Bagian penyeterikaan langsung mengerja-
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kannya sesuai dengan cara-cara yang sudah di 

tentukan. Apabile memerlukan bahan-bahan da

lam melaksanakan tugasnya, dapat memintanyo 

kepada kepala bagian produksi. Setelah sele

sai, bagian penyeterikaan akan menyerahkon 

hasil pekerjaannya kepada bagian pengepakan 

dan melaporkannya kepada kepala bagian pro

duksi sambil mernbawa Laporan Ilasil Penjahit

an dan Penyeterikaan Lembar 1. Perlakuan se- 

lanjutnya sama dengan nomor 8.

18. Uagian pengepakan menerim.a hasil penyeterika 

an, mengatur serta nemaaukkan ke dalam plas- 

tik dan dosnya. Apabila bagian ini menerlu- 

kan bahan-bahan dalam melaksanakan tugasnya, 

ia dapat memintanya kepada kepala bagian pro 

d u l c s i ,

19. Setelah bagian pengepakan menyelesaikan tu

gasnya, ia lalu mengirimkan kemeja tersebut 

ke bagian penjualan dan segera melaporkan - 

hal tersebut secara lisan kepada kepala ba

gian produksi.

21. Bagian penjualan rnenerima dan mencocokkan 

jumlah kemeja yang diterinanya dengan lapor

an lisan dari bagian pengepakan, Setelah itu 

diaturnya di tempat yang tersedia yang nanti

'* ■ t 1 K.
»i a k m n  

U N IVH RSIIAS A I R L A N G O A 'I

—  S u r a b a y a  j
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nya akan nemuaahkan dnlam melayani kebutuhan 

para konsumennya.

21. Kepala bagian produksi mencocokkan laporan 

lisan dari bagian pengepakan yang diterima- 

nya dengan Laporan Hasil Penjahitan dan Pe

nyeterikaan lenbar 2 bagian penyeterikaan.

22. Setiap Jumat sore para pekerja satuan rnenye- 

rahkan Laporan Hasil Penjahitan dan Penyete

rikaan lembar 1 kepada kepala bagian produk

si untuk dicocokkan dengan lembar 2, 

Sedangkan para pekerja harian melaporkan wak 

tu hedirnya untuk dicocokkan dengan Daftar 

Hpdir Pekerja. Kemudian setiap Sabtu pagi ke 

pala bagian produksi menyerahkan Laporan Ka

sil Penjahitan dan Penyeterikaan lembar 1 dan

2 serta Daftar Hadir Pekerja kepada bagian 

administrasi dan keuangan. Bagian ini sekali. 

lagi memeriksa, kemudian berdasarkan Laporan 

Hasi1 Penjahitan dan Penyeterikaan dan Daf

tar nadir Pekerja yang diterimanya tersebut, 

bagian adminiotrasi dan keuangan melakukan 

nerhitungan besarnya upah masing-masing pe

kerja, dan selanjutnya pada Sabtu sore meme- 

rrntahkan kasir untuk melokukan pembayaran 

upah kepada semua pekerja sambil ddlumpiri
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Laporan Hasil Penjahitan cUn 

lembar 1-nyn nasing-inasing.

Penyeterikaan



PEKBAHASAE TEORITIS DAT; PRAKTIS

5A5 IV

1. Pembahasan Permasalahan

Berdasarkan data yang telah penulis sajikan da

lam Bab III, maka penulis akan mencobe menganalisanya, 

sehingga dapat diketahui secara jelas permasalahan 

yang sedang dihadapi oleh perusahaan kemeja " X " di Ma 

lang. Adapun analisa data ini meliputi hal-hal sebagai 

berikut :

1.1. Struktur Organisasi Perusahaan dan Job Description.

Dalam menganalisa struktur organisasi perusaha

an, penulis akan membatasi pada hal-hal yang berhubung 

an dengan kegiatan produksi saja, sebab hal ini sesuai 

dengan masalah yang akan penulis bahas.

Berdasarkan bagan organisasi beserta keterangan 

keterangan yang menunjukkan tugas, wewenang dan tang- 

gung jawab masing-masing bagian (lihat halaman 44“50), 

menurut hemat penulis memiliki beberapa kelemahan yai

tu :

a. Tidak ditemukan adanya bagian gudang yang 

berdiri sendiri, baik itu gudang bahan baku 

dan penolong maupun gudang barang jsdi.

Ragian pembelianlah yang merangkap sebagai

69
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gudang bahan baku dan penolong. Jadi di sam- 

ping membeli bahan-bahan yang diperlukan, ba 

gian pembelian juga bertugas mengawasi peng- 

ambilan atau pemakaian bahan yang ada. Demi

kian juga untuk bagian penjualan yang merang 

kap sebagai gudang barang jadi. Setelah bagi 

an pengepakan menyelesaikan tugasnya dan me- 

ngirim kemeja ke bagian penjualan, bagian 

penjualanpun kemudian menyimpan dan mengatur 

nya untuk memenuhi permintaan para konsumen. 

Jadi pada kedua bagian ini terjadi perangkap 

an fungsi, baik fungsi operasional maupun - 

fungsi penyimpenan, sehingga dapat dikatakan 

bahwa prinsip internal control yang baik di- 

abaikan,

b. Di samping itu tidak dilaksanakan pula suatu 

sistem pencatatan atau laporan tertulis yang 

teratur dan sistematis, tetapi kebanyakan ha 

nya dilaksanakan secara lisan, sehingga meng 

akibatkan kurangnya mekanisme saling uji an- 

tar bagian yang saling terlibat, Sebagai con 

toh, karena tiadanya bukti tertulis yang men 

dukung, maka kegiatan pengambilan bahan dari 

bagian pembelian (dalam hal ini merangkap se 

bagai gudang bahan baku dan penolong) menja-
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di kurang dapat terkontrol dengan baik dan 

kemana serta bagaimana aliran bahan tadi men 

jadi aulit untuk ditelusuri. Dengan demikian 

informasi atau data yang diperoleh menjadi 

kurang dapat dipercoya kebenarannya atau va- 

liditas informasi tersebut kurang terjamin.

c. Perusahaan juga mempunyai anggapan bahwa de

ngan adanya orang yang dianggap jujur dan da 

pat dipercaya adalah cukup menjamin kebenar- 

an setiap laporan yang disampaikan. Anggapan 

semacam ini dapat dibenarkan jika perusahaan 

masih relatif kecil, dimana mudah untuk me- 

ngetahui dan memeriksa bila terjadi kecurang 

an, penyelewengon atau penyalahgunaan tugas, 

wewenang dan tanggung jawab yang dibebankan 

kepadanya. Tetani bagi perusahaan yang rela

tif besar dan melibatkan banyak pekerja, ma- 

ka akan sulit untuk menerapkan cara seperti 

ini. Oleh karena itu konsep "orang kepercayja 

an" tidak bisa disamakan dengan internal con 

trol yang baik.

d. Tugas, wewenang dan tanggung jawab yang ha- 

rus dipikul oleh kepala bagian produksi da

pat dikatakan rumit dan bermacam-macam.

Dia seorang diri "berhadapan" dengan 8 (dela

m i l i k
F E R P U S T A K A A N  

'• N I V E R S I T a S  A 1R L A N O O A '  
S U R A B A Y A
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pan) bagian produksi yang meliputi 40 orang 

pekerja, yang tentunya mempunyai kebutuhan 

yang berbeda-beda dalam melaksanakan tugas- 

nya. Mulai dari mengkoordinasi dan mengawasi 

kegiatan masing-masing bagian produksi, men- 

catat kehadiran pekerja, menyediakan kebutuh 

an bahan-bahan tertentu untuk proses produk

si, menangani masalah latihan bagi pekerja 

baru dan model baru, melakukan pemeliharaan 

terhadap mesin-mesin dan peralatan perusaha- 

an, menerima laporan hasil kerja semua bagi

an, memeriksa semua basil penjahitan serta 

merangkum laporan hasil kerja yang nantinya 

akan dipakai sebagai. dasar penentuan upah 

oleh bagian administrasi dan keuangan*

Dengan melihat begitu banyak pekerjaan yang 

harus ditanganinya, maka dapat saja terjadi 

kepala bagian produksi tidak dapat melaksana 

kan semuanya itu dengan hasil yang baik dan 

memuaskan seperti yang diharapkan, Semua ini 

akhirnya akon rnengakibatkan mutu hasil pro

duksi perusahaan yang kurang dapat dipertang 

gungjawabkan.

1,2. Pros^dur Proses Produksi,
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Prosedur proses produksi yang dilaksanekan oleh 

perusahaan kemeja M "A " di 1'alang (lihat halaman 59 “ 

68), menurut hemat penulis memiliki beberapa kelemahan 

antara lain :

a. Kurangnya kecermatan dalam menyusun Rencana 

Produksi Mingguan, gebab Hencana Produksi 

Mingguan hanya dibuat socara lisan oleh kepa 

la bagian produksi dengan sepengetahuan pirn- 

pinan perusahaan, sehin^ga dapat menyebabkan 

terjadinya beberapa hal yang tidak diingin- 

kan, misalnya salah pengertian dalam menang- 

kap dan melaksanakan isi rencana tersebut. 

Sebagai contoh dapat saja terjadi pengambil- 

an dan pengiriman kain yang tidak sesuai de-

. ngan yang dimaksud, penggambaran kain berda- 

sarkan pola yang lain dan sebagainya,

Hel ini tentu saja dapat rnengakibatkan sua- 

tu rencana produksi harus disampaikan berka- 

li-kali atau berulang-ulang. Ini semua ne- 

nunjukkan suatu nekerjaan yang tidak efekbif 

dan efisien.

b. Tidak dipakainya Ron Permintaan Bahan untuk 

setiap kali pengarnbilan bahan dari bagian 

p$mbelian (dalam hal ini merangkap sebagai - 

gndang bahan baku dan penolong), sehingga ke
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giatan ini kurang dapat terkontrol dengan ba 

ik dan juga mengakiba-tkan tidak adanya inter 

nal check antar bagian yang terlibat*

c. Pemakaian Laporan Hasil Pemotongan yang ha- 

nya satu lembar saja dinilai kurang dalam 

prosedur ini, sebab apabila Laporan Haail Pe 

motongan ini dikirimkan kepada kepala bagian 

produksi sebagai bukti pelaksanaan rencana 

produksi, maka bagian gambar dan potong ti

dak mempunyai bukti tertulis lagi. Sehingga 

bila ada suatu masalah yang berhubungan de- 

ngannya, maka bagian gambar dan potong harus 

menghubungi lagi kepala bagian produksi un

tuk menanyakan hal ini. Ini senua menunjuk- 

kan suatu pekerjaan yang kurang sictematis 

dqn efisien.

d. Bngian percbelian dan bagian akuntansi/admi - 

nistrasi dan keuangan tidak menyelenggarakan 

Kartu Persediaan Oudong maupun Kartu Porse- 

diaan Kantor, sehingga akan meninbulkan kesu 

litan bagi pimpinan perusahaan untuk pjengeta 

hui dan mengikuti aliran bahan-bnhan yang 

berjadi.

e. Pemakaian Laporan Hasil Penjahitan dan Penye 

terikaan, serta Daftar Uadir ^ekerja dirasa-
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Van kurang, Laporan Hasil Penjahitan dan Pe- 

nyeterikaan yang dipergunnkan hanya dua lem

bar, lembar 1 untuk oora pekerja satuan dan 

lenbar 2 untuk kenala bagian produksi sendi- 

ri. Setian Jumat sore Laporan Hasil Penjahit 

an dan Penyetrikaan lenbar 1 diserahkan oleh 

oara pekerja satuan kepada kepala bagian pro 

duksi untuk dicocokkan dengan lembar 2 nya. 

Selanjutnya pada setiap Sabtu pagi Laporan 

Hasil Penjahitan dan Penyetrikaan lembar 1 -
»

dan 2 tersebut diserabkan kepada bagian ad - 

ministrasi dan keuangan. Sedang Daftar Hadir 

Pekerja yang dipergunskan perusahaan hanya 

1 lembar saja. Setelah setiap hari diisi. se~ 

cara teratur oleh kepala bagian produksi, ju 

g Q diberikan kepada bagian administrasi dan 

keuangan bersama-sama dengan Laporan Hasil 

Penjahitan dan Penyetrikaan lembar 1 dan 2 

tadi pada Sabtu pagi untuk dibuatkan perhi - 

tungan upehnya, Jadi setelah penyerahan se

mua laporan ini, maka kepala bagian produksi 

tidak mempunyai arsipnya lagi, sehingga apa- 

bila terjadi suatu masalah yang berhubung- 

an dengan laporan tersebut haruslah ia mena- 

nyekan kembali kenada bagian administrasi
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dan keuangan. Sudah tentu hal ini memerlukan 

waktu, tenaga don sebagainya serta menunjuk- 

kan pekerjaan yang kurang sistematis dan efi 

s i e n .

f. Bagian produksi khususnya bagian jahit, baik 

jabit badan, jahit manset, buat krah maupun 

pasang krah, tidak mempergunakan Daftar kebu 

tuban Benang (dalam hal ini benang memegang 

peranan penting). Sehingga dapat terjadi be

nang yang dipakai untuk menjahit badan, man- 

set dan krah dalam 1 kemeja adalah tidak sa

me. Hal ini seringkali terjadi pada kain de- 

ngan type kotak-kotak, bergaris dan berpola 

(kembnng-kembang), Sudah tentu semua ini akan 

menurunkan mutu hasil produksi perusahaan.

g. Dalam penyerahan barang jadi (dalam hal ini 

kemeja) dari bagian pengepakan ke bagian pen 

jualan, tidak dipergunakan Laporan Pengirim- 

an Ilasil Penyeterikaan dan Pengepakan yang 

menjadi bukti bahwa bagian pengepakan telah 

mengirimkan dan bagian penjualan telah mene- 

rima kemeja dalam jumlah tertentu. Hal ini 

juga akan menyulibkan kepala bagian produksi 

untuk mengetahui apakah kemeja tersebut be- 

nar-benar telah dikirim dan diterima seperti
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yang dilaporkan oleh petugas bagian pengepak 

an secara lisan kepadnnya.

h. Bagian penjualan dnlnm hal ini yang merang- 

kap sebagai gudang barfing jadi ternyata ti

dak menyelenggaraknn Kartu Persediaon Gudang, 

demikian pula bagian akuntansi/ administrasi 

dan keuangan tidak nenyelenggarakan Kartu 

Persediaan Kantor, sehingga menimbulkan ke- 

sulitan bagi kepala bagian produksi maupun 

pimpinan perusahaan unluk mengikuti aliran 

dan perkembangan persediaan barang jadi yang 

ada.

i* Perusahaan tidak mempergunakan Laporan Pro

duksi Kinggunn sebagni alat untuk mengevalua 

si hasil^kerja baginn produksi, yaitu dengan 

cara membandingkan antara Rencana Produksi 

I'ingguan yang telah dibuat dahulu dengan La

poran Produksi Mingguan tersebut,

Hal ini rnengakibatkan pimpinan perusahaan ku 

rang dapat mengikuti, nengontrol dan menilai 

hasil kerja kepala bagian produksi beserta 

para pekerja bagian produksi yang menjadi pe 

tugas pelaksananya,

2. Pemecahan j.aaalah dan PonKU.jian Hipotesa

Pemecfihan masalah pada perusahaan Kemeja 11 X "
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di Malang melipubi usaha-usahn perbaikan terhadap sis- 

tem dan prosedur produksi, sehingga diharapkan tercip- 

ta suatu sistem dan prosedur produksi yang memadai di- 

mana memungkinkan berselenggaranya suatu pengendalian 

intern yang cukup baik, Usahr.-usaha perbaikan ini me- 

liputi beberana hal antara lain :

2,1, Perbaikan otruktur Crganisasi Perusahaan dan Job 
Inscription,

Perbaikan struktur organisasi perusahaan meli- 

puti usaha-usaha :

a, Pengadaan bagian gudang yang berdiri sendiri, 

b 9ik gudang bahan baku dan penolong maupun 

gudang barang jadi, yang terlepas dan terpi- 

s$h dari bagian oembeljan maupun bagian pen- 

jualan.

b. Pengadaan atau pembentukan bagian quality 

control yang bertangrung jawab secara khusus 

terhadap mutu hasil produksi perusahaan,

Usaha perbaikan ini, khususnya pembentukan bagi 

an quality control ditujukan untuk membontu menangani 

pekerjaan kepala bagian produksi, selain juga mempu- 

nyai tugas-tugas tersendiri, Ijntuk ini dapat diperoleh 

dari dalam perusahaan sendiri ntaupun dari luar perusa 

haan, asnlkan dapat nemenuhi persyaratan-persyaratan -
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yang ditentukan. Bagan struktur orgnnisasi perusahaan 

yang penulis sarankan dapat dilihat pada gambar 7# ha- 

laman 80.

Denman adanya perbaikan terhadap struktur orga- 

nisasi perusahaan tersebut, .sudah barang tentu membawa 

perubahan pula di dalaro job descriptionnya. Adapun pem 

bagian tugas, wewenang dan tanggung jawab dari rnasing- 

masing bogian adalah sebagai berikut :

1. Timpinan perusahaan,

Pimpinan perusahaan rtalnn hal ini rnerangkap se- 

bagai pemilik perusahaan, merupakan penanggung jawab, 

baik kepada pihak intern maupun kepada pihak ekstern 

dan pemeganq; kekuasaan tertinggi. dalam perusahaan. 

Secara berperinci tugas, wewenang dan tanggung jawab 

pimpinan perusahaan adalah sebagai berikut :

a. Kenenbukan dan menyusun tujuan serba rencana 

perusahaan secara nenyeluruh,

b. Mengkocrdina3i dan mengnwasi pelaksanaan 'pe— 

rencanaan yang telah dibebapkan,

c. Xelakukan dan membin8 hubungan baik dengan 

pihak dalam maupun ^ihak luar perusahaan.

d. Berwenang menerima laporan-laporan sehubung- 

an dengan tugas-tugas dari semua bagian per

usahaan secara rutin.

e. Bertanggung jawab atas kelancaran dan jalan-
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nya perusahaan.

2. Kepala bagian pembelian.

a. Melokukan pembelian abas semua keperluan per 

usahaan sesuai dengan perminbaan bagian gu-♦ 

dang dan yang te]sh disebujui oleh pinpinan 

perusahaan.

b. IleTipelajari dan menganalisa hal-hol yang ber 

hubungan dengan bahan-bnhan yang diperguna- 

kan di pasaran,

c. Menyerahkan laporan pembelian secara rutin 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

d* Bertanggung javjab kepada pimpinan perusahaan 

atas tugas-tugas yang diberikan kepadanya.

3. Kepala bagian produksi.

a. "engkoordinasi dan mongabur l&ncarnya kegiat 

an produksi secara menyeluruh.

b. Ilemnunyai wewenang menerbitkon laporan abau 

formulir yang dipakai dalam kegiaban produk

si,

c. Menerima, menghibung dan mencabab laporan ha 

sil produksi masing-masing bagian.

d. i:elaporkan kepada pihak-pihak yang berkepen

tingan secara rubin tenbang hasil produksi 

yang telah selesai dikerjakan.
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e. Dersama-sama dengan bagian quality control 

menecahkan masalah atau hambatan yang dite- 

mui dalam kegiatan produksi,

f. Mempunyai wewenang rnenciptakan suasana kerja 

yang memadai dan berperan aktif dalam tnembi- 

na hubungan baik antar bagian-bagian produk

si.

g. Mempunyai wewenang untuk meminta bahan-bahan 

keperluan produksi kepada bagian gudang.

h. Bertugas memelihara mesin-mesin dan peralat- 

an perusahaan yang dipakai dalam kegiatan 

produksi.

i. Bertanggung jawab kepada pimpinan perusahaan 

atas tugas-tugas yang diberikan kepadanya,

4. Bagian quality control.

a. Bertanggung jawab atas terjaminnya pengawas- 

an terhadap mutu hasil produksi,

b. iienangani masalah latihan bogi pekerja baru 

dan model baru.

C. Bersama-sama dengan kepala bagian produksi 

memecshkan masalah atau hambatan yang dite- 

mui dalam kegiatan produksi.

d. Berhak mengajukan usul kepada kepala bagian 

produksi mengenai teknik penjahitan,

e. Bertanggung jawab kepada kepala bagian pro -
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duksi abas bugas-bugac yang diberikan kepada 

nya.

Kepala bogian produksi dan bagian qualiby conbrol ini 

membawahi dan mengkoordinir 3 (delapan) bagian yang sa 

ling berbubungan, yaibu :

(1). Bagian gambar dan pobong.

a. Berbugas menggarnbar dan memobong kain berda- 

sarkan aburan-aburan berbenbu.

b. Berhak meminba bahan-bahan yang diperlukan 

dalam melaksanakan bugasnya kepada bagian gu 

dang dengan persebujusyi kepala bagian nroduk 

fei.

c. Berbugas menberi kode abau nomor-nomor urub 

terbenbu pada sebinp hasil pemobongan.

d. berbugas menibagi hasil pemobongan bersebub 

menjadi bagian-bagian kecil yang lengkop.

e. Vajib nernbuab laporan secara berabur menge-
i

nai hasil pekerjaannya.

f. V/ajib membanbu menyelesaikan masalah-nasalah 

yang berhubungan dengan kelancaron proses 

produksi.

g. Rerbanggung jawob kepada kepala bagian pro - 

duksi abas bugas-bugas yang diberikan kepada 

nya.

(2), Bagian perlengkapan produksi.
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a. Bertugas menyediakan seluruh perlengkapan 

produksi.

b. B.erhak meminta bahan-bahnn yang diperlukan 

kepada bagian gudang dengan persetujuan kepa 

la bagian produksi.

c. Bertanggung jawab kepada kepala bagian pro

duksi atas tugas-tugas yang diberikan kepada 

nya .

(3). Bagian obras*

a. Bertugas mengobras basil pemotongan dan ba

sil penjahitan berdasarkan cara-cara yang su 

dan dltentukan,

b. Bprhak neminta bahan-bahan yang diperlukan 

kepada bagian gudang dengan persetujuan kepa 

la bagian produksi.

c. Bertanggung jawab kepnda kepala bagian pro

duksi atas tugns-tugas yang diberikan kepada 

nya.

(4). Bagian jahit.

a. "elaksanakan tugas penjahitan dengan rapi 

den baik menurut cara yang sudah ditentukan 

sesuai dengan bagiannya masing-masing,

b, Berhak rneminba bahan-bahan yang diperlukan 

kepada bagian gudang dengan persetujuan ke-
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ppla banian produksi.

c. Wajib membuat laporan secara teratur rnenge- 

noi hasil pekerjaannya.

d. bertanggung jawab kepada kepala bagian pro

duksi atas tugas-tugas yang diberikan kepada 

ny a ,

(5). 3agian lubang kancing.

a. Kelaksanakan tugas pelubangan kancing dengan 

bnik dan rapi* sesuai dengan cora yang sudah 

ditentukan. . •

b. Berhak meminta bahan-bahan yang diperlukan 

kepada bagian gudang dengan persetujuan kepa 

In bagian produksi*

c. Bertanggung jawab kepada kepala bagian pro

duksi atas tugas-tugas yang diberikan kepada 

riye,

(6), Bagian pasang kancing.

a* -'eleksanskan tugas ->ercosrmgan kancing dengan 

baik dan rapi sesuai dengan care yang sudah 

ditentukan.

b. Berhak meminta bahan-bahan yang diperlukan 

kepada bagian gudang dengan persetujuan kepa 

la bagian produksi.

c. Bertanggung jawab kepada kepala bagian pro-
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duksi abas bugac-bugas yang diberikan kepa- 

danya.

(7). Bagian penyeberikaan.

a. ^elaksanakan tugus penyeberikaon dengan baik 

dan rnpi sesuai dengan cara yang sudah diben 

bukan.

b. Berhak meminba bahan-bahan yang diperlukan 

kepada bagian gudang dengan persebujuan kepa 

la bagian produksi.

c. Wajib niembuab laporan secara berabur menge- 

nai hasil pekerjaannya.

d. Berbanggung jawab kepada kepala bagian pro

duksi abas bugas-bugas yang diberikan kepa- 

danya*

(8). Dngian pengepakan.

a. Berbugas menerima dan mengepak hasil penyebe 

rikaan dan mengirinkannya kepada bagian i gu

dang.

b. Berhak meminba bahan-bahan yang diperlukan 

kepada bagian gudang dengan persebujuan kepa 

la bagian produksi.

c. ’Jajib membuab laporan secara berabur menge- 

npi hasil pekerjaannya. j

d. Berbanggung jawab kepada kepala bagian pro-
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duksi atas tugas-tugns yang diberikan kepa- 

danya.

5. Kepala bagien administrasi dan keuangan.

a. Kenyelenggorakan kegiotan administrasi dan 

keuangan nenurut cara-cara yang telah dite- 

tapkan.

b. rielakukan perhitungan upah semua pekerja.

c. Menyelenggarakan pencatatan atas penerimaan, 

pengeluaran dan persediaan kas yang ada.

d. Heinbawahi kasir sebagai penyimpan uang kas 

perusahaan.

e. Kelaporkon keadaan keuangan perusahaan seca- 

r'a rutin kepada pihak yang berkepentingan.

f. Henyelenggarakan Kartu Persediaan Kantor se

cara teratur dan sistematis,

g . Bertanggung jawab kepada pimpinan perusahaan 

atas tugas-tugas yang diberikan kepadanya.

a. Melaksanakan semua kebijaksanaan pemasaran 

yang telah disetujui oleh pimpinan perusaha

an .

b. Kempunyai wewenang untuk meminta hasil pro- 

d|iksi dan hasil sampingan dari bagian gudang 

dengan tujuan untuk nemenuhi permintaan kon-

6. Kepala bagian penjualan.
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c. Meloporkan hasil pcnjualsn secara rutin kepa 

da pihak-pihak yang bersangkutan.

d, Bertanggung jawab kepada pimpinan perusahaan 

abas tugas-tugas yang diberikan kepadanya.

a. Kelaksanakan dan rnengawasi pengambilan bahan 

atnu barang serta rnengawasi persediaan yang 

m&sih ada.
1

b. 5erporari aktif dalam hal pemeliharaan berha- 

dep bahan atau barang yang masih ada.

c. Kenyelenggarakan Karbn Persediaan Gudang se

en ra berabur dan aistematis mengenai keadaan 

persediaan yang torsi r n p n n  di gudang.

d. Melaporkan secara rutin kepada pihak-pihak 

yang berkepentingan mengenai keadaan perse - 

diaan yang ada di gudang.

e. Ber.banggung jawab kepada piinpinan perusahaan 

abas bugas-bugas yang diberikan kepadanya.

2,2, Perbaikan "rosedur Proses “’roduksi.

llsaha-usaha yang dilakukan untuk mengadakan per 

baikan terhadap nrosedur proses produksi meliputi :

a. Pengadaan Rencana rroduksi Mingguan secara 

terbulis.

7. Kepala bagian gudang.
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Selama ini Rencana ?roduksi Mingguan hanya 

dibuat secara lisan saja, dan untuk menghin- 

dsri serta mencegah hal-hal yang tidak di- 

inginkan, mrka perlu sekali diselenggarakan
4

Rencana ?i'oduksi 'rlinggusn secara tertulia. 

Rencana Produksi Mingguan ini dikeluarkan 

oleh kepala bagian produksi sebanyak 3 lem - 

bar dengan pendistribusian sebagai berikut : 

Lembar 1 : untuk pimpinan perusahaan.

Lembar 2 : untuk bagian produksi.

Lembar 3 : sebagai arsip kepala bagian pro - 

duksi.

Rila kepala bagian produksi selesai membuat 

Rencana Produksi Mingguan sebanyak rangkan 3» 

rnaka dia segera mengajukan kepada pimpinan - 

perusahaan untuk dimintai persetujuannya. 

Selnnjutnya kepala bagian produksi mendistri 

busikan tfencana Produksi Mingguan tersebut 

sebagai berikut : lembar 1 diberikan kepada 

pimpinan perusahaan, agar pimpinan perusaha

an dapat mengikuti, mengontrol dan menilai 

hasil kerjs kepala bagian produksi, lembar 2 

untuk ditempelkan di suatu tempat yang me- 

mungkinkan semua bagian produksi dapat meli- 

hatnya dengan jelas dan lembar 3 untuk arsip
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kepala banian produksi agar dia dapat mengi

kuti, mengkoordinasi dan mengawasi jalannya 

proses produksi serba untuk mengukur hasil 

kerja bagian produksi dengan cara membanding 

kannya dengan rencana yang telah ditetapkan 

tersebut.

b, Pengadaan Ron Permintcan Bahan.

Selama ini setiap bagian yang memerlnken ba

han dalam melaksanakan tugasnya akan memberi 

bahukan hal ini kepada kepala bagian produk- 

si:, sebab hanya kepala bagian produksilah - 

yang mempunyai wev/enang untuk meminta bagian 

pembelian (dalam hal ini merangkap sebagai 

gudang bahan baku dan nenolong) agar menge- 

luarkan bahan yang dimaksud dari tempat pe- 

nyimpanannya. Setelah mencrima bahan berse- 

bub, makn oleh kepala bagian produksi segera 

akan diberikan kepada bagian yang memintanya 

tadi. Semua kejadian di atan hanya dilakukan 

secara lisan, banoa didukung bukti berbulis 

aospun, sehingga pengendalian internnya da

pat dikatakan amab lemah. Sebaiknya dalam 

hal, ini, sebelah bagian gambar dan pobong 

mengebahui Rencana Produksi Mingguan, dia se 

gera membuab Don Permintaan Bahan.
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Kepala bagian produkoi kemudian nomeriksa ke 

benaran permintaan bahan tersebut dan bila 

memang benar die akan nenandatanganinya.

Lalu petugas bagian gambar don potong memba- 

wa. dan memberikan 3on Permintaan Bahan terse 

but kepada kepala bagian gudang bahan baku 

dan penolong. Kepala bagian gudang, setelah 

nerneriksa kebenaran permintaan tersebut 

dengan cara memperhatikan nama bahan, jumlah 

yang diminta dan tanda tangan yang sab dari 

kepala bagian produksi, kemudian memeriksa 

jumlah persediaan bahan tersebut yang ada da 

lam gudang pada ivartu Persediaan Gudang. 

3esuai dengan bahan yang ada, kemudian kepa- 

,1a. bagian gudang mengisi kolom "jumlah yang 

diserahkan" pada Bon Permintaan Dahan dengan 

jumlah bahan yang dimaksud. Lalu bahan yang 

diminta itu disiapkan dan diserahkan kepada 

petugas bagian gambar dan potong yang memba- 

wa Don Permintaan Bahan tersebut dengan ter- 

lebih dahulu meminta tanda tangan petugas 

yang menerima bahan sebagai bukti penerimaan 

dan persetujuan atas bahan yang dimaksud.
i

Bon Permintaan Bahan dikeluarkan sebanyak 3 

lembar dengan pembagian sebagai berikut :
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Lembar 1 : kepada bagian administrasi dan ke 

uangan.

Lembar 2 : kepada bagian gudang bahen baku 

dan penolong.

I ernbar 3 • sebagai arsip bagian gambar dan - 

potong.

c. Pistribusi yang benar daripada Laporan Hasil 

Pemotongan*

Laporan Hasil Pemotongan yang diterbitkan - 

oleh bagian gambar dan potong selama ini ha

nya satu lembar saja dan ditujukan kepada ke 

pala bagian produksi, sehingga bagian gambar 

dan potong sendiri tidak memiliki arsipnya, 

oemestinya bagian gambar dan potong menge 

lunrkan Laporan Hasil Pemobongan sebanyak 2 

(dua) lembar dengan pembagian sebagai berikut 

Lembar 1 : kepada kepala bagian produksi. : 

Lembar 2 : sebagai arsip bagian gnmbar dan 

potong.

d. Penyel enggaraan Xartu Persediaan G-udang dan 

Kartu Persediaan Kantor secara teratur dan 

si sternatis.

Setiap penerimoan dan potigeluarnn bahan, bo- 

ik bahan baku maupun bahan penolong harus di 

catat oleh bagian guuang di Kartu Persediaan



93

Gudang. Hal ini juga harus dicatat di Kartu 

Persediaan Kantor oleh banian administrasi 

dan keuangan. Dengan demikian nengawasan ter 

hadfip penyirtpanan bahan-bahan di gudang da

pat lobih ditingkatk an, y ttitu dengan d an a t 

diketahuinya jumlah persediaan bahan yang - 

ada di gudang aetiap saat diperlukan socara 

bepat, bail; setelah Lerjadinya penerimaan 

naupun pengeluaran bahan*

e. Distribusi yang benar terhadap Laporan Hasil 

Penjahitan dan Penyoterikaan serta penbenah- 

nn Dafbar Kadir Pekerja,

Senerti diketahui bahv/a seloma ini Laporan 

Ilflsil Penjahitan dan Tonyeterikaan yang di- 

pergunakan hanya 2 (dua) lembar saja, sehing 

ga apabila Laporan Hasil Penjahitan dan Pe- 

nyeterikaan lembar 1 (satu) diberikan kepada 

para nekerja satuan dan lembar 2 (dua) dise- 

rahkan kepada bagian adminiatrasi dan keuang 

an, maka kepala bagian produksi tidak mempu

nyai ersipnya lagi. Karena itu sebaiknya La

poran Hasil Penjahitan dan Penyeterikaan di

keluarkan sebanyak 3 (tiga) lembar dengan 

pendistribusian sebagai berikut :

Lembar 1 : kepada. para pekerja satuan.
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Lembar 2 : kepada bagian administrasi dan ke 

uangan.

Lenbar 3 • sebagai arsip kepala bagian pro

duksi.

Adapun Daftar Hadir Pekerja yang selama ini 

digunakan hanya satu lombar saja dan memuat 

semua nana pekerja, Daftar Hadir Pekerja ini 

dikelola sendiri oleh kcnala bagian produksi, 

Rila Daftar Hadir Pekerja ini diserabkan ke 

bagian administrasi dan keuangan guna perhi- 

tungan upah pekerja, maka kepala bagian pro

duksi tidak mempunyai. arsipnya lagi,

Di s miming itu dalam hal ini, para pekerja 

jura hanya nelaporkan kehadirannya secara li 

san saja, Untuk menghindari hal-hal yang ti

dak diingiukan, maka sebaiknya Daftar Hadir 

Pekerja dikeluarkan untuk setiap pekerja, se

perti Laporan Hasil Vonjahitan dan Fenyeteri
i

kaan, Adapun pendistribusian daftar Hadir Pe 

kerja adalah sebagai berikut :

Lembar 1 : kepada para pekerja satuan dan ha 

rian.

Lembar 2 : kepada bagian administrasi dan ke 

uangan.

Lembar 3 • sebagai arsio kepala bagian pro-
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duksi,

j'elebihan j>aftar Hadir Pekerja seperti ini 

ialah dapat dipergunnkan untuk mengontrol 

waktu hadir pekerja dengan lebih baik, sebab 

setiap hari secara rutin nara pekerja akan 

melaporkan kehadirannya secara aktif.

i. Penyelenggaraan I^aftar Kebutuhan Benang,

Untuk meningkatkan mutu hasil produksi, maka 

diperlukan Daffcar Kebutuhan Benang yang memu 

at nomor-nomor benang tertentu yang akan di- 

pergunakan untuk menjahit type kain tertentu, 

schingga penjahitan oleh seluruh bagian pro

duksi, yaitu bagian jahit badan, jahit man- 

set, buat krah dan nasnng krah dapat memper- 

gun&kan benang yang sawa.

g. Pengadaan Laporan vengir:i.man Hasil Penyeteri 

kaan dan Pengepakan.

Laporan Pengiriman Hasil Penyeterikaan dan 

Pengepakan diperlukan sebsgai bukti bahwa ma 

sing-masing bagian ynng terlibat di dalamnya 

telah melaksanakan tugnsnya dengan baik ser

ta keneja yang dikirim oleh bagian pengepak

an telah sainpai dengan selamat pada gudang 

barang jadi. Laporan Pengiriman Hasil Penye- 

fcerikaan dan Pengepakan dikeluarkan' oleh ke-
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pa3.fi bagian produksi sebonyak 4 (empat) lem

bar dengan pembagian sebagai berikut :

Lembar 1 : untuk bagian administrasi dan ke

uangan .

I.enbar 2 : untuk banian gudang barang jadi. 

Lembar T> : untuk bagian penjualan,

Lenbar 4 : sebagai arsip kepala bagian pro

duksi.

h. Penyelenggaraan ICartu Persediaan Gudang dan 

Kartu Persediaan Kantor secara teratur dan 

sistematis.

Vntuk lebib meningkatknn pengendalian terha- 

dap persediaan barang jadi, maka setiap muta 

si yang terjadi hsrus dicatat, baik di Kartu 

Persediaan Gudang maupun di Kartu Persediaan 

Ksntor, Yang bertanggung jawab atas terse- 

lenggaranya pencatatan persediaan di Kartu 

Persediaan Gudang adalab petugas bagian gu

dang barang jndi, sedang yang bertanggung ja 

wab melakukan nencatatan di Kartu Persediaan 

Kantor adalab bagian cvdministrasi dan ke- 

nangan, sebingga dibarapkan dapat tercipta 

mekanisme saling uji antara kedua bagian ter 

sebut dan informasi yang diberikan dapat di- 

percaya kebenarannya.
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i. Penyelenggarasn Laporan ~*roduksi Xingguan, 

Berdasarkan Laporan Pengiriman HasiT Penyete 

rikaan dan Pengepakan yang diterimanya seti- 

ap kali, maka setiap Juniat sore kepala bagi

an produksi menerbitkan Laporan Produksi Ming 

g u s n  yang berisi keterangan mengenai karokte 

ristik kemeja yang dapat dihasilkan selsma 

minggu tersebut, yaitu mengenai jumlah, ukur 

an, model dan type kain yang dibuat untuk ke 

meja tersebut. Laporan Produksi Mingguan ini 

dipergunakan sebagai alat untuk nengevaluasi 

hasil kerja bagian produksi, yaitu dengan ja 

lan membandingkan antora Rencana Produksi 

Mingguan dengan Laporan Produksi ! - ! i n g g U 3 n  

tersebut,

Jadi prosedur proses produksi yang penulis sa- 

rankan dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. L'etiap 3abtu pagi kepaln bagian produksi me- 

ngeluarkan Rencana Produksi Mingguan seba

nyak 3 (tiga) lembar untuk didistribusikan 

oebagai berikut :

Lumbar 1 : nntuk pinplnnn perusahaan. 

lembar ?. : untuk bagian produksi.

Lumbar ~ : sebagai arsip kepala bagian pro

duksi .
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Lencona ~roduU»i Hingguan berisi rencana

untuk memnroduksj «ri jurnT.ph kemeja dengan per 

sy aratari-persyaratan tertentu selamn minggu 

tersebut. Bentuk Rencana 7roduksi Hingguan 

p<±nulis sajikan pacla lanpiran 4. Setiap Sab~ 

tu nagi kepala bagian produksi juga menerbit 

kan Laporan Hasil renjahitan dan Penyeterika 

an rangkap 3 (tir*a) untuk nasing-inasing pe

kerja yang basil kerjnnyo diperhitungkan se

cara satuan. Adapun pendistribusiannya ada- 

lab sebagai berikut :

Lerjibnr 1 : kepada para pekerja satuan.

Lembar 2 : kepada bagian administrasi dsn ke

I
uangan,

Lenbar 3 • sebagai arsio kepala bagian pro

duksi.

3entuk Laporan Hasil ''enjahitan dan ?enyebe- 

rikaan dapat dilihat pada lampiran 2,

Di satnping itu kepala bagian produksi juga 

mengeluarkan Daftar Hadir Pekerja rangkap 3 

(tiga), untuk mencatat kehadiran para peker

ja, baik pekerja satuan naupun pekerja hari- 

an* Daftar ini diisi setiap hari secara ter- 

atur oleh. kepala bagian produksi. Daftar ha 

dir ^ekerja yang penulis sarankan dapat di -
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gai berikut :

I.-embar 1 : kopads para pekerja satuan dan ha 

rian.

Lembar 2 : kepada bagian administrasi dan ke 

uangan.

Lembar 3 : sebagai arsip kepala bagian pro

duksi.

Setelab bagian gambar -dan potong nengetahui 

Rencana Produksi Mingguan, dia segera mener- 

bitkan 2on Permintaan Bahan sebanyak 3(tiga) 

lembar untuk ditujukan kepada bagian gudang 

bahan baku dan penolong guna meminta bahan- 

bahan yang dibutuhkannyn. Hal ini dilakukan 

dengan terlebih dahulu meminta persetujuan 

dari kepala bagian produksi. Bentuk Bon Per

mintaan Bahan dapat dilihat pada lampiran 

Adapun pendistribusiannya adalah sebagai be

rikut :

Lembar 1 : kepada bagian administrasi dan ke 

uangan.

Lembar* 2 : kepada bajian gudang bahan baku 

dan ^enolon1’;.

Lembar 3 : sebagai arsip bagian gambar dnn 

potong.



100

3. Setelah menerima ke 3 lembar Bon Permintaan ' 

Bahan tersebut, kepala banian gudang segera 

menerikso kebenarannya dengan memperhatikan 

nama baban, jumlah yang diminta dan tando ta 

ngan yang sab dari kepala bagian produksi.

Bile benar dan bahan yang dimaksud ada dalam 

gudang, maka kepala bagian gudang segera 

mengisiksn jumlah bahan yang dikeluarkan pa

da kolom Mjunlah yang diserahkan" yang ter- 

cantun pada Bon ^srnintnan Bahan, menanda- 

tangani Bon Permintaan Bahan, meminta tanda 

tangan pegawai yang menerima bahan dan menye 

rahkan bahan-bahan yang dimaksud. Pengeluar- 

an bahan ini harus dicatat pula oleh bagian 

gudang di Kartu Persediaan Gudang, sebagaima 

no yang penulis sajikan pada lampiran 6.

Sed^ng bagian administrasi dan keuangan ber- 

dasarkan Bon Permintaan Bahan lembar 1 yang 

ditarimanys segera mencatat pengeluaran ba

han tersebut pada Kartu 1 ersediaan Kantor se 

perti pada lampiran 7. Dengan pencatatan yang 

sistemntis dan teratur oetiap hari, maka akan 

dapat diketahui jumlah persediaan secara ce- 

pat dan tepot, sehingga dapat memberikan in-' 

form£si yang berguna bag! pimpinan perusaha

an.
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4. Bahan-bahgn tersebut diterima, digarnbar dan 

dipotong oleh bagian gambar dan potong sesu- 

ai dengan rencana produksi yang diketahuinya. 

Kemudian bpgian garibar dan potong akan rnemba 

ginya menjadi bagian-bagian kecil yang leng- 

kap, setelah terlebih dahulu memberi kode-ko 

de tertentu pada hasil pemotongan tersebut.

5. Setelah selesai menjalankan tugasnya, rnaka 

bagian gnmbar dan potong menerbitkan Laporan 

Hasil Pemotongan rangkap 2 dengan pembagian 

sebagai berikut :

Lembar 1 : kepada kepala bagian produksi. 

Lembar P : sebagai arnin bagian gambar dan 

potong.

Dentuk Laporan Hasil Pemotongan ini dapat di 

lihat pada lampiran 1.

Selanjutnya kepala bagian produksi akan men- 

cocokkan Rencana Produksi Mingguan lembar 3 

dengan Laporan Ilasi.l Pemotongan lembar 1 yang 

diterimanya dengan tujuan untuk merneriksa 

apakah Rencana Produksi Hingguan itu sudah 

dilaksanakan oleh bagian gambar dan potong 

secara tepat dan benar.

6. Bagian gambar dan potong setelah menyelesai- 

kan tugasnya segera memberikan basil pemo-
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tongannya kepada banian perlengkapan produk

si untuk diberi kain pelapis depan, kain pe

nis krab don sebagsinya. r'ernudisn dia mener

bitkan Tartar Kebutuhan Benang yang memuat 

sampel dari setiap tyne kain yang diperguna- 

kan untuk membuat kerne ja nanbinya,

*>aftar ini diberikan kepada kepala bagian 

prdduksi, agar kepala bagian produksi menca- 

rikan benang dan mengisi daftar tersebut de

ngan nonor-nomor benang yang cocok. Kemudian 

daftar tersebut ditempelkqn pada suatu tem- 

pat yang memungkinkan setiap bagian yang ber 

kepentingan, yaitu bagian jahit bndan, jaliit 

rmnset, buat krab dan pasang krab biso meli- 

hatnyo. Sebingga bila bagian-bagian tersebut 

oken menjahit basil pemotongan yang ada, me

re ko tinggal menyesuaikan type kain yang 

akan dijabit itu dengan nomor benang yang 

torcantum pada daftar tersebut. Daftar kebu- 

tuban benang yang penulis sarankan dapat di 

libat pada lampiran 9.

7. Bila bagian periengkapwj produksi memerlukan 

bahan-baban dalam molaksanakan tugasnya, ma- 

ka die akan menerbitkan Bon Pernintaan Bahan 

rangkap 3. Dengan persetujuan kepala bagian
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produksi, br<rulah dia diperbolehkan meminta 

baban yang dimaksud ke bagian gudang bahan 

baku dan penolong, Perlokukan selanjutnya sa 

ma seoerti yang di al ami oleh bagian gambar 

don potong pada nomor 3 di muka. Adanun pen- 

distribusiar. Bon Permintaan Bahan tersebut 

adalah sebagai berikut :

Lembar 1 : kepada bagian administrasi dan ke 

uangan,

Lembar kepsda bagian gudang bahan baku 

dan penolong.

Lembar 3 : sebagai arsip bagian perlengkapan 

produksi,

8. Setelah bagian perlengkapan produksi selesai 

nelaksanakan tugasnya, maka dia segera memb8 

gi hasil pekerjaannva sobagai berikut : po- 

tongan bagian badan diacrahkan ke bagian
i

obras don selanjutnya ke bagian jahit badan, 

potongon bagian manset diberikan ke bagian 

jahit manset dan potongan bagian krah diberi 

kan ke bagian buat krah,

9, Bile bagian obras membutuhkan benong katun 

ataupun sutera dalam me!aksanakan tugasnya, 

dia dapat menerbifckon Bon Permintaan Bahan 

rangkap 3 dengan pondistribusian sebagai be-
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rikut :

Lembar 1 : kepada bagisn administrasi dan ke 

uangan.

Lembar 2 : kepada bngian gudang bahan baku 

dan penolong.

Lembar 3 : sebagai arsip bagian obras,

Sebelum Bon Permintaan Pnhan tersebut dibawa 

ke bagian gudang bahan baku dan penolong, ter 

lebih dahulu bagian obras harus meminta per

setujuan dari kepala bagian produksi. 

Perlakuan selanjutnya aama seperti yang di - 

olami oleh bagian gambar dan potong pada no- 

mor 3 di depan,

10. Setelah menyelesaikan tugasnya, bagian jahit 

badoa menyetorkan hnfiil nekerjaannya kepada 

kepala bagian produksi sambil membawa Lapor

an Hasil Penjahitan dan Penyeterikaan lembar

1. Kemudian diterima, -lihitung dan dicatat^ 

oleh kepala bagian produksi,. Dalam hal ini, 

apa yang dicatat pada lembar 1 harus sama de 

ngan yang dicatat pada lembar 2 dan 3 yang 

ada pada kepala bagian produksi dengan meng- 

gunakan kode-kode tertentu. Setelah dicatat, 

Laporan Ilasil Penjahitan dan Penyeterikaan 

lenbar 1 dikembnlikan lagi kepada pekerja
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yang bersangkutan (setiap kali penyefcoran se

lalu begini),

11. Bagian manset mencoeokkan badan kemeja le

ngan panjang dengan rnansetnya berdasarkan ko 

de-kode tertentu untuk kemudian kedua bagian 

ini dipersatukan. Setelah selesai nenjahit, 

bagian manset segera nenyetorkan basil peker 

jaannya kepada kepala bagian produksi sambil 

menbswa Laporan Hasil 1 eujahitan dan Penyete 

rikaan lembar 1. oelanjutnya diperlakukan sa 

ma dengan nomor 10.

12. Setelah nenyelesaikun tugasnya, bagian buat 

krab menyetorkan basil pekerjaannya sambil 

rnembawa I.aporan Hasil Penjahitan dan Penyete 

rikaan lembar 1 kepada kepala bagian produk

si, Kemudian diperlakukan sama dengan noinor 

10.

13. Kepala bagian produksi akan mencocokkan ba- 

dan keneja, baik kemeje lengan pendek maupun 

komejn lengan panjang dengan krahnya berda - 

sarkan kcde-kode tertentu, sambil diberi no- 

mor seri dan label nama. Untuk ini, sebelum- 

nya kepala bagian produksi harus roeminta no- 

no r seri dan label nama yang dimaksud kepada 

bagian gudang bahan baku dan penolong dengan
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cara menerbitkan Bon Permintaan Bahan rang- 

kap 3 yang pendistribusiannya sebagai beri

kut :

Lembar 1 : kepada bagian administrasi dan ke 

uangan.

Lembar 2 : kepada bagian gudang bahan baku

den penolong,

Lenbar 3 : sebagai arsip kepala bagian pro

duksi .

Selanjutnya perlakuannya sama dengan prose-- 

dur permintaan bahan yang disarankan dimuka.

14. Kemudian badan kemeja dan krabnya yang telah 

dilengkapi dengan nomor seri dan label nama 

itu oleh kenala bagian produksi diserahkan 

lagi ke bagian jahit badan sesuai dengan ha- 

si] pekerjaannya masing-nasing untuk dijahit 

nomor seri dan label namanya.

15. Setelah itu dikembalikan lagi kepada kepala 

bagian produksi yang akan nembagi-baginya 

dan kemudian menyerahkannya ke bagian pasang 

krah egar nenggabungkan badan kemeja dengan 

krabnya masing-masing. M i a  bagian pasang 

krah ini. membutuhkan benang, dia bisa meli- 

hatnya di Daftar Kebutuhmi Benang serta me- 

mintanya kepada kepala bfigian produksi.
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Apabilo te'iah selesrri, bagian pasang krab da 

pat nenyetorkan basil pekerjaannya kepada ka 

pala banian produksi sambil membawa Laporan 

iTasil Penjahitan dan r f.;nyeterikaan lembar 1.

H,elan jutnya diperlakukan sama dengan nn- 

mor 10.

16, Sel^njutnya kepala bagian produksi mernberi- 

kan setoran bagian pasang krab tersebut kepa 

da bagian quality control. Kemudian merupa- 

knn tugas bagian quality control untuk meme- 

riksa hasil penjahitan semua bagian tadi. 

Apabile telah meinenuhi persyaratan, maka akan 

dibawa ke bagian lubnng kancing. Tetapi bila 

ditemui adanya kesalaban, tnaka akan dikemba- 

likan ke bagiannya masing-masing sesuai de

ngan hasil pemeriksaan tersebut, Baru kemud_i 

an diperiksa lagi dan bila telah memenuhi 

persyaratan, maka akan dibawa ke bagian lu~ 

bang kancing untuk dikerjakan.

17. liagian lubang kancing segera melaksanakan 

tugasnya dengan rapi dan baik sesuoi dengan 

pernturan yang berlaku, Bila membutuhkan be

nang, dia dapat molihat nomer benang yang se 

suai dengan type kain tersebut di Daftar Ke- 

butuhan Benang serta nemintanya kepada kepa-
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In. bagian produksi. M.la persediaan benang 

sudah nenipia, kepala bagian produksi dapat 

piemintanya lagi kepada bagian gudang bahan 

baku dan penolong dengan menerbitkan Bon Per 

mintaan Bahan rangkap 3 yang pendistribusian 

nya sebagai berikut :

Lembar 1 : kepada bagian administrasi dan ke 

uangan.

Lembar 2 : kepada bagian gudeng bahan baku 

dan penolong.

Lembar 3 ' sebagai arsip kepala bagian pro

duksi.

Ferlakuan selanjutnya soma dengan prosedur 

permintaan bahan yang disarankon di muka.

IB. Selanjutnya diberikan kepada bagian pasang 

kancing, agar dipasnngknn kancing yang sesuai, 

baik motif dan warnanya dengan kain kemeja 

tersebut. Dila bagian ini nembutuhkan benang, 

dia dap'ot melihatnya di Daftar Kebutuhan Be

nang serta rnemintanya kepada kepala bagian 

produksi. Dila dia membutuhkan kancing, maka 

dia dapat segera menerbitkan Don Permintaan 

Pahan rangkap 3. Atas persetujuan kepala ba~ 

ginn produksi, barulnh dia dapat membawa ke

3 lembar ^on Permintaan n.ahan tersebut ke ba
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gian gudang bahan baku dsn penolong untuk 

meminta knncing yang dimaksud. Ferlakuan se

lanjutnya sama dengan yang dialami oleh ba

gian gambar dan penolong pada nomor 3 di de

pan. Gedang pendistribusian formulir terse

but adalah sebagai berikut *.

Lembar 1 : kepada bagian administrasi dan ke 

uangan.

Lembar 2 : kepada bagian gudang bahan baku 

dan penolong,

Lembar 3 • 3ebagai arsip bagian pasang kan

cing.

19. Kemudian kepala bagicr. produksi segera menga 

tur dan nenyediakan kemeja untuk diseterika 

dalam jumlah yang sesuai dengan ketentuan 

perusahaan serta menerbitkan Laporan Pengi- 

riman Hasil Penyeterikaan dan Pengepakan 

rangkap 4 yang pendistribusiannya sebagai be 

rikut :

Lembar 1 : kepada bagian administrasi dan ke 

uangan.

Lembar 2 : kepada bagian gudang barang jadi, 

Lembar 3 ' kepada bagian penjualan.

Lembar 4 : sebagai arsip kepala bagian pro

duksi.
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Bagian penyeterikaan setelah menerima sejum- 

lah keneja dan Laporan Pengiriman Hasil Pe- 

nyeterikaan dan Fengopakan sebanyak 4 lembar, 

segera nencocokkan dan kemudian menyeterika- 

nya sesuai dengan cara-cara yang sudah diten 

tukan* Bila membutuhkan bahan dalam melakse- 

nakan tugasnya, dia bisa menerbitkan Bon Per 

mintaan Bahan rangkap 3 dengan pendistribu- 

3'ian sebagai berikut :

Lembar 1 : kepada bagian administrasi dan ke 

uangan.

Lembar 2 : kepada bagian gudang bahan baku 

dan penolong,

Lenbar 3 • sebagai nrsip bagian penyeterika- 

an.

Sebelun ke 3 lenbar Bon "'ermintaan Bahan ter 

sebut dibawa ke bagian gudang bahan baku dan 

penolong, bagian penyeterikaan barus meminta 

nersetujuan dari kepala bagian produksi ter- 

lebih dulu. Perlakuan selanjutnya same de

ngan yang dialami oleh bagian gambar dan po

tong pada nomor 3 di muka. Bila bagian penye 

terikaen telah selesai melaksanakan tugasnya, 

dia segera mengirimkan hasil pekerjaannya ke 

bagian pengenakan dan diaertakan pula Lapor-
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an Pengiriman ttasil Penyeterikaan dan Penge

pakan rangkap \ yang telah ditondatanganinya. 

Kemudian bagian penyeterikaan melaporkannya 

kepada kepala bagian produksi sambil membawa 

Laporan Hasil Penjahitan dan Penyeterikaan 

lembar 1 dan selanjutnya diperlakukan sama 

dengan nomor 10. Laporan Pengiriman Hasil Pe 

nyeterikaan dan Pengepakan penulis saj'i.kan

nada lampiran 10. t

20, Setelah bagian pengepakan menerima hasil pe

nyeterikaan dan Laporan Pengiriman Hasil Pe- 

nyeterikaan dan Pengepakan rangkap 4, dia se 

gera mencocokkan kemeja yang diterimanya ter 

sebut dengan keterangan-keterangan yang ter- 

cantum pada Lanoran yang nenyertainya itu. 

Bila t$lnh cocok, dia akan wengepaknya, aibe 

ri plostik Inlu memasukkannya ke dalam dos. 

Pila dalam melakukan tugnnnya membutuhknh ba 

ban, dia bisa nenerbitkan Bon Permintaan Ba

han rangkap 3. Atas persetujuan kepala bagi

an produksi, dia baru boleh membawa ke 3 lem 

bar 3on Permintaan Bahan tersebut ke bagian 

gudang bahan baku dan penolong untuk meninta 

bahen yang dimaksud. Perlakuan selanjutnya 

anrna seperti apa yang dialarni bagian gambar
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dan potong pad* nonior 3 di depan. Adapun pen 

diptribusian Bon Perrointoan Bahan tersebut 

ad8lab sebagai berikut :

Lembar 1 : kepada bagian administrasi don ke 

uangan.

Lembar 7 : kenadn bagi nn gudang bahan baku 

dan penolong.

Lembar 3 • sebagai arsip bagian pengepakan.

21, 'Setelah bagian pengepakan selesai melaksana

kan tugasnya dan menandatangani Laporan Pe- 

ngiriman Hasil Penyeterikaan dan Fengepukan 

rnngkap 4, make dia segera mengirimkan hasil 

pekerjaarinya tersebut ke bagian gudang ba

rang jadi untuk disimpan.

77. t Bagian gudang barang jadi menerima serta men 

cocokkon entara apa yang diterimanya terse

but dengan yang tercantum pada Laporan Pengi 

riman Hasil Penyeterikaan dan Pengepakan 

rangkap 4 itu. Setelah cocok semua, maka ke

4 lenbar formulir itu ditandatangani. 

Kemudian lembar 1 diserabkan ke bagian admi

nistrasi dan keuangan untuk dicatat di Kartu 

Persediaan Kantor, lembar 2 untuk bagian gu

dang barang jadi sendiri dan dicatat di Kar

tu Persediaan Gudang, lembar J untuk bagian
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penjualan dan lembar 4 untuk arsip kepala ba 

gi$m produksi serta sekaligus sebagai bukti 

behwa sejumlah kemeja dengan karakteristik 

seperti yang tercantum di dalamnya telah di- 

terima dengan baik oleh bagian gudang barang 

jadi, I'engenai bentuk Kartu Persediaan Gu

dang dan Kartu Persediaan Kantor untuk ba-
4

rang jadi dapat dilihat pada lampiran 11 dan 

1 2 .

23. Berdasarkan Laporan Pengiriman Hasil Penyete 

rikaan dan Pengepakan lembar 4 yang diterima 

nya setiap kali, maka pada setiap Jumat sore 

kepala bagian produksi menerbitkan Laporan 

Produksi Mingguan rangkap 2 yang ditujukan 

kepada pimpinan perusahaan dengan pendistri

busian sebagai berikut :

Lembar 1 : kepada pimpinan perusahaan.

Lembar 2 : sebagai arsip kepala bagian pro

duksi .

Laporan. Produksi Mingguan penulis sajikan djs 

lam lampiran 13.

24. Kemudian pada setiap Junat sore para pekerja 

satuan menyerahlcan Laporan Hasil Penjahitan 

dan Fenyeterikaan lembar 1 dan Daftor Hadir 

Pekerja lembar 1 kepada kepala bagian pro-
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duksi, sedang nnrn pekerja harian menyerah- 

kan Daftar nadir Pekerja lembar 1 saja untuk 

dicocokkan oleh kepala bagian produksi de

ngan basil pencatatan yang tertera pada La

poran Hasil Penjahitan dan Penyeterikaan lem 

bar 2 dan 3 serta Daftar Hadir Pekerja lem

bar 2 dan 3 yang ada p'adanya* Dila telah co- 

cok, maka lembar 1 dan 2, baik Laporan Hasil 

Penjahitan den Penyeterikaan tnaupun Daftar 

Hadir Pekerja oleh kepala bagian produksi di 

serahkan ke bagian administrasi dan keuang- 

on pada Sabtu pagi*- Gedang lembar 3 masing- 

masing formulir itu disimpan sebagai arsip. 

oelanjutnya kepala bagian administrasi dah 

keuangan wencocokkan sekali lagi lembar 1 

dan ? masing-masing formulir tersebut*

Bila- telah cocok, dia akan menghitung besar- 

nya upah masing-masing pekerja dan pada 3eb- 

tu sore memerintahkan kasir untuk membayar 

upah $emua pekerja. Pada waktu pembaynran, 

disertakan pula Laporan Hasil Penjahitan dan 

Penyeterikaan lembar 1 dan Daftar Hadir Pe- 

kerja lembar 1 untuk dikcrobalikan ke tiap-ti 

ap pekerja yang bersangkutan.
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iu-dw’ J..' . r  U i j A . i  ...’.“ i . O -'.il-iiN

Berdasarkan data-dnta dan informasi yang penu- 

lis peroleh selama nengadokan penelitian di perusahaan 

kemeja " X " serta membandingkannya dengan teori yang 

penulis kemukakan dalam bab sebelumnya, maka dalam bab 

 ̂yang merupakan penutup dari skripsi ini, penulis akan 

memberikan suatu kesi.mpulan* Juga dnlam bab penutup 

ini, tak lupa penulis memberikan snran dengan harapan 

dapat niemberi manfaat atau berguny bogi perusahaan ke

meja " X di Kalang untuk waktu yang akan datang dan 

mudah-mudnhan pula berguna b^gi nereka yang memerlukan 

nya.

1. r-esimnulan

Adapun kesimpulan yang dapat penulis kemukakan 

adalah sebagai berikut :

e. Pengendalian Intern delan perusahaan kemeja 

" X " sebenarnya telah ada dan djlaksannkan, 

tetapi masih terdapnt kekurangan dan juga ma. 

sih terdapat kurangnya pengertian tentang 

konsep pengendalian intern yang benar, 

Pegawai perusahaanpun kurang mendukung ter-’ 

ciptanya pengendalian intern yang baik, se-

115
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bingga pengyndalian intern perusahaan yang 

adn sekarang masih mongandung beberapa kele- 

mnhon. Oleh karena itu perusahaan memerlukan 

sistern cl«n prosedur produksi yang memadai, 

agar nengendalian intern perusahaan dapat di 

laksanakan dongan baik.

b, Struktur organisasi perusahaan kerneja 11 X " 

disusun dengan pertimbf-ngnn-pertimbangan 

yang kurang tepat, yang dapat terlihat dsri 

hal-hal sebagai berikut :

1. Tidak ditemukan adnnya bagian gudang yang 

berdirl aendirl, baik itu gudang bahan ba 

ku dan penolong, naupun gudang barang ja

di.

? t K u r n n g n y a  n e k a n i s m e  B a l i n g  uji a n t a r  h e r -  

h a g a i  b a g i a n  k a r a m *  k u r a n g  dilaksanokan- 

n y a  s u a t u  s i s t e r n  p e n c a t a t a n  a t a u  l a p o r a n  

t e r t u l i s  y a n g  t e r a t u r  d a n  o i a t e m a t i s .

3. Dijumpai adonya anggapan babwa "orang ke- 

nercayaan11 adalah sana dengan internal 

control yang balk,

4. Adanya nembagian tugas, wewenang dan tang 

gung jawab yang belun teratur don tepat 

untuk masing-masing bagian,

c. frosedur proses produksi yang kurang memadai
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yprig dapat terlihat dyri hal-hol sebagai be

rikut :

1. Tidak dipykainya Rencana Produksi Minggu

an secara tertulis.

2. Pemakaian Laporan Pernotongan yang 

kurang, sehingga ada bagian yang berkenen 

tingan tetapi tidak t:ienerimanya.

3. Tidak dipakainya Bon Permintaan Bahan un

tuk setiap kali pengambilan bahan dari gu 

dang, sehingga kegiatan ini kurang dapat 

terkontrol dengan baik dan tidak adanya - 

internal check antar bagian yang terlibat.

4. Pemakaian Laporan Kasil Penjahitan dan Pe 

nyeterikaan serta Dofbar Hadir Pekerja 

yang kurang, sehingga ada bagian yang-ber 

kepentingan tetapi tiduk menerimanya.

5. Tidak dipakainya Daftnr Kebutuhan Benang 

dnlam proses penjahitan kemeja, sehingga 

mengakibatkan menurunnya mutu hasil pro

duksi perusahaan, yaitu berupa penggunaan 

benang ynng berbeda dalam satu kemeja,

f>, Tidak dipergunakannya Laporan Pengiriman 

Hasil Penyeterikaon dan Pengepakan seba

gai aprana internal check,antar bagian 

yang berkenentingan.
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7. Perusahaan kemeja n X ’’ tidak menyelenggara- 

kan Kartu Persediaan Gudang secara teratur 

dan sistomatis, sehingga jumlah persediaan 

yang ada di dalam gudang tidak dapat diketa- 

hui secara cepat dan tepat. Demikian pula par 

da bagian akuntansi/ndministrasi dan keuang

an, pencatatan atas persediaan belum terlak- 

sana secara rutin dan baik, sebingga pimpin- 

an perusahaan tidak dapat mengikuti perubah- 

an yeng terjadi atas persediaan setiap saat 

dia inginkan.

8. Perusahaan kemeja " X M tidak mempergunakan 

Laporan Produksi ILingguan sebagai alat untuk 

nengevaluasi sejauh mana Rencana Produksi 

Xingguan yang telah disusun dapat direalisa- 

sikan.

2 . Saran

Agar pengendalian intern pada perusahaan kemeja 

" X " di ’/alang dapat terl8ksana dengan baik, maka be

rikut ini akan diberikan soran-saran perbaikan terha- 

dap sistem dan prosedur produksi perusahaan yang meli- 

puti usaha-usaha sebagai berikut :

Bi Kendaknya dilaksanakan perbaikan terhadap 

struktur organisasi perusahaan dan job des-
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criptionnye dalam rangka msndukung tercipta-#

nya pengendalian intern yang memadai.

b. Bat'as-batas tugas, wewenang dan tanggung ja- 

v/ab yang ada dalan struktur organisasi ben- 

doknya benar-benar diloknnnakan dalam perusa 

haan.

c. Perusahaan hendaknya nempergunakan dan men- 

distribusikan Rencana Produksi Hingguan, Bon 

Permintaan Bahan, Laporan Hasil Pernotongan, 

Laporan Hasil Penjahitan dan Penyeterikaan, 

I*aftar Hadir Pekerja, ;*af tar Kebutuhan Be

nang, Laporan Pengiriman Kasil Penyeterikaan 

dan Pengepakan serta Laporan Produksi Kinggu 

an secara benar kepada bpgian-bagian yang 

berkenentingan dalam prosedur proses produk

si.

d. Pada bagian gudang, baik gudang bahan baku 

dan penolong maupun gudang barang jadi hen

daknya digunakan Kartu Persediaan Gudang, se 

hingga dapat diketahui posisi persediaan fi- 

sik yang sebenarnya ada di dalam gudang, 

Demikian pula pada bagian akuntansi/adminis- 

trasi dan keuangan hendaknya diselenggarakan 

Kartu Persediaan Kentor, sehingga dapat di- 

ketahui posisi persediaan ckonomis yang sebe
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narnya dimiliki perusahaan.

e. Pencatatan ataupun Innoran yang dilakukan 

oleh masing-nasing bsgian tersebut hendaknya 

dilakukan secara teratur, sehingga dapat mem 

berJLkan informasi yang dibutubkan.

f. Informasi tersebut hendaknya dibuat dalam 

suatu laporan yang disajikan secara tepat 

wakbu, sebab laporan yang terlambat berarti 

mengurangi nilai dan nanfaat yang dapat di- 

peroleh dari laporan tersebut.

g. rihak manajenien hendaknya nemperhatikan in- 

formasi yang diberikan oleh masing-masing ba 

gian, agar dapat bermanfaat dalam pengambil- 

an keputusan,

h. "endaknyn dilakukan training mengenai masa- 

lah-mas'ilah akuntarisi bag! pekerja bagian 

produksi guna meningkatken pengetahuan dan 

ketrampilan dalam bidang tersebut.

Vi sanding itu juga ?*kan nembawa manfaat be- 

sar di kemudian hari sebubungan dengan sema- 

kin moluasnya kegiatan produksi perusahaan*
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s

Perusahaan Kemeja " X. 11 

Laporan Hasil Pemotongan
*

Nomor : ...............

Tanggal : ...............

Telah digambar dan dipotong :

Type Kain : ________________

Kode Komor Kain :

Model Kemeja : ________________

Ukuran Kemeja : ________________

Jumlah Kemeja : _ _ _ _ _ _ _ _

Pemakaian Kain

Sisa Kain

Keterangan

halang,

(___________________________ )
Bagian G-ambar dan Potong
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Lampiran : 3

Perusahaan Keneja " X M 

Daftar Hadir Pekerja

Tanggal : ..............

No Mama Pekerja Sabtu Senin Selasa Rabu Kamis Jumat

Malang, ........ .19..

)
Kepola Bagian Produksi
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Lampiran : 8

Daftar Iladir Pekerja

Kama Pekerja 

Bagian Produksi 

!Tomor TJrut 

Tanggal

No. Nama Hari Masuk Pulang Absen Keterangan

Malang, ..............19,.

Kepola Bagian Produksi
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Malang,

Daftar Kebutuhon Began?,

Ho. Laporan Hasil Pemobongan : 

Nonor Urut :

tanr^al :

Sample Type Kain yang Dipergunakan :

Uomor
Kain ITomor Benang yang Dipergunakan

19.. "alang, ....... 19..

(_______________________) (________________________ j

Kepala Bagian Produksi Bagian Gambar don ?otong
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